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PRAKATA 

حِيْمِِ حْمَنِِ الرَّ  بسِْمِِ اّللِِ الرَّ

َِ  الَْحَمْدُِ لٰلِِّ رَبِِّ العاَلمَِيْنَِ وَالصَّلَةَُِ وَالسَّلََمُِ عَلىَِ اشَْرَفِِ الْأنَْبِياَءِِ وَالْمُرْسَلِيْنَِ سَيدِِّنا

ا بَعْدُِ دِ  وَعَلىَ اٰلِهِِ وَصَحْبهِِِ اجَْمَعِيْنَ، امََّ  وَمَوْلٰناَ مُحَمَّ

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, 

hidayah sehingga saya dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul 

“Pengaruhِ Modalِ Usaha,ِ Lokasiِ Usahaِ danِ Ketersediaanِ Teknologiِ

Informasiِ Terhadapِ Pendapatanِ UMKMِ diِ Kotaِ Palopo”. setelah melalui 

proses yang panjang. 

Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw yang merupakan suri 

tauladan bagi umat islam. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana dalam jengjang Strata I (S1) pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Program Studi Ekonomi Syariah. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta 

dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Terkhusus kepada kedua orang tua saya tercinta, bapak Muh. Sapri dan 

ibu Nurliana yang telah melahirkan, menyayangi, dan membesarkan penulis 

dengan penuh kasi sayang sedari kecil hingga sekarang, kepada keluarga besar saya 

yaitu nenek, kakek, om dan tante senantiasa selalu mendoakan saya, memberi saya 

semangat, dukungan, nasehat dan meridhoi setiap langkah saya. Selalu dalam 
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perlindungan Allah SWT dan di berikan pahala yang berlipat ganda, Rahmat 

dan kasih sayang kepada mereka. 

Tak lupa pula penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga 

dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan kepada :  

1. Rektor IAIN Palopo Dr. Abbas Langaji, M.Ag, Wakil Rektor bidang 

Akademik dan kelembagaan Dr. Munir Yusuf, M.Pd, Wakil Rektor bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Dr. Masruddin, S.S., 

M.Hum, dan Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Dr. 

Mustaming, S.Ag., M.HI. 

2. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo Dr. Hj. Anita 

Marwing, S.HI., M.HI, Wakil Dekan  bidang Akademik Dr. Fasiha, S.EI., 

M.EI, Wakil Dekan bidang Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan 

Muzayyana Jabani, S.T., M.M, Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Muhammad Ilyas, S.Ag., M.A. 

3. Dr. Muhammad Alwi, S.Sy., M.E.I. Selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah, Hardianti Yusuf. S.E.Sy., M.E. selaku Sekertaris Program Studi 

Ekonomi Syariah di IAIN Palopo beserta staf yang telah membantu dan 

mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

4. Muh. Ginanjar, S.E., M.M, selaku Dosen pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan, masukan dan mengarahkan dalam rangka penyelesaian skripsi. 

5. Megasari, S.Pd., M.Sc. selaku penguji I dan Andi Musniwan Kasman, S.E., 

M.M. selaku penguji II yang telah banyak memberi arahan untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 
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6. Abdul Kadir Arno, S.E.Sy., M.Si. selaku Dosen Penasehat Akademik. 

7. Seluruh Dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik 

penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Abu Bakar, S.Pd.i., M.Pd. selaku Kepala Unit Perpustakaan beserta Karyawan 

dan Karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah banyak 

membantu, khususnya dalam menyediakan buku-buku literatur yang berkaitan 

dengan keperluan studi kepustakaan dalam penyusunan skripsi ini. 

9. Kepada seluruh keluarga besar dan saudara-saudaraku yang selama ini 

membantu dan mendoakan saya selama masuk bangku perkuliahan sampai 

kepada tahapan skripsi ini.  

10. Kepada adik-adikku Muhammad Arifin dan Abdul Salam yang telah memberi 

semangat dan do’a kepada penulis mulai dari kuliah sampai sekarang. 

11. Kepada sahabat-sahabat penulis yaitu Nursana, Ita Safitri, Annisa Putri 

Salsabila S, Sindi Nur Annisa, Sarmila Palla, Wulan Ramadhani Sunarto, 

Sarmila penulis ucapkan banyak terima kasih kepada kalian semua atas doa, 

bantuan dan saran yang sangat berharga bagi penulis baik dari awal kenal di 

bangku perkuliahan hingga sekarang. 

12. Kepada semua teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi Ekonomi 
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Mudah-mudahan skripsi ini bernilai ibadah dan mendapatkan pahala dari Allah 

swt. Amin.  

 

 

 

 

Palopo, 10 Juli 2024 

 

 

Anis Ardillah 

Nim : 20 0401 0102 

  



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinnya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ff ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 

x 

 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفََ

 haula : حَوْلََ
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.َ.

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla :   قَالََ

 ramā :  رَمَى

 qīla :   قِيْلََ

 yaqūlu :  يقَوُْلَُ

d. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah,kasrah,dan dammah,transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl :  رَؤْضَةَُالأطَْفَالَِ

رَةَُ  al-madīnah al-munawwarah/ al- madīnatulmunawwarah :  الْمَدِيْنةََُالْمُنوََّ

 talhah :   طَلْحَةَْ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

جُلَُ  ar-rajulu :  الرَّ

لْقَلمََُا  : al-qalamu 

 al-syamsu : الشَّمْسَُ

 al-jalālu : الْجَلالََُ

g. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu : تأَخُْذَُ

 syai’un : شَيئَ 

لنَّوْءَُا  : an-nau’u 
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h. Penulisan Kata 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyahal-Maslahah 

i. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 billāh  بِاللِِ dīnullāh   دين اللِِ

j. Huruf Kapital 

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
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nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf  kapital tetap hurufawal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

Ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī  

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:. 

Abū al- Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi : Ibnu Rusyd, Abū al- 

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi : Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.  = Sallallahu‘AlaihiWasallam 

AS  = ‘Alaihi Al-Salam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

L  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafat tahun 

QS …/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali‘Imran/3:4 

HR  = Hadist Riwayat  
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ABSTRAK 

Anis Ardillah, 2024 “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Ketersediaan 

Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan UMKM di Kota 

Palopo”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Muh. Ginanjar. 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan 

Ketersediaan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan UMKM di Kota Palopo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh modal usaha, 

Lokasi usaha dan ketersediaan teknologi informasi secara parsial dan simultan 

terhadam pendapatan UMKM di kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif 

dengan pendekatan penelitian analisis data. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pengusaha UMKM yang ada di kota Palopo. Sampel penelitian ini 

sebanyak 100 responden diambil dengan Teknik pengambilan sampel metode 

Slovin. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket/kuesioner. Selanjutnnya Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis linear berganda dengan bantuan program SPSS 20. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa untuk variabel Modal usaha dan Lokasi usaha  

tidak berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di kota Palopo, dan 

untuk variabel ketersediaan Teknologi Informasi berpengaruh secara parsial 

terhadap pendapatan UMKM di kota Palopo. Modal usaha, Lokasi usaha dan 

ketersediaan Teknologi Informasi berpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan UMKM di kota Palopo. Adapun besarnnya kemampuan variabel modal 

usaha , lokasi usaha dan ketersediaan Teknologi Informasi dalam menjelaskan 

variabel pendapatan yaitu sebesar sebesar 48,8%. Adapun sisannya yaitu 51,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Lokasi usaha, Modal usaha, Pendapatan UMKM, Teknologi 

Informasi  
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ABSTRACT 

Anis Ardillah, 2024 “The Effect of Business Capital, Business Location and 

Availability of Information Technology on MSME Income in 

Palopo City”. Thesis Sharia Economics Study Program, Faculty of 

Economics and Islamic Business, Palopo State Islamic Institute. 

Supervised by Muh. Ginanjar. 

 

This thesis discusses the effect of business capital, business location and 

availability of information technology on the income of MSMEs in Palopo City. 

This study aims to determine whether there is an effect of business capital, business 

location and availability of information technology partially and simultaneously on 

the income of MSMEs in Palopo city. This type of research is Quantitative with a 

data analysis research approach. The population in this study were all MSME 

entrepreneurs in Palopo city. The sample of this study was 100 respondents taken 

with the Slovin method sampling technique. The data collection method in this study 

used a questionnaire. Furthermore, the data analysis technique in this study used 

multiple linear analysis with the help of the SPSS 20 program. The results of this 

study indicate that for the variables of business capital and business location have 

no partial effect on MSME income in Palopo city, and for the variable availability 

of Information Technology has a partial effect on MSME income in Palopo city. 

Business capital, business location and the availability of information technology 

simultaneously affect the income of MSMEs in Palopo city. The magnitude of the 

ability of business capital variables, business location and availability of 

Information Technology in explaining the income variable is 48.8%. The remaining 

51.2% is influenced by other variables not explained in this study. 

 

 
Keywords: Business location, Business capital, Information Technology, 

MSME income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menggerakkan perekonomian Indonesia Usaha Mikro Kecil 

Menengah merupakan suatu hal yang sangat penting karena menjadi kriterian 

yang menjadi tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan yang memiliki 

peran dan strategi penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Usaha 

Mikro Kecil Menengah berkontribusi besar terhadap PDRB nasional yang 

berjumlah kurang lebih 65 juta atau sebesar 61% dan sebesar 97% dalam 

penyerapan tenaga kerja. 1 

Perkembangan Bisnis Kecil dan Menengah di Indonesia sangatlah cepat 

berkembang setiap tahunnya. Usaha Mikro Kecil Menengah sangat penting 

dalam hal penyediaan kesempatan kerja. Setiap jumlah unitnya terus 

mengalami peningkatan yang signifikan begitu pula pada jumlah lapangan 

kerja dan hasil outputnnya.2 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah3 Usaha ekonomi produktif yang 

dijalankan oleh individu atau badan usaha yang berukuran ke lcil adalah usaha 

mikro. Usaha mikro juga didelfinisikan selblagai usaha individu atau b ladan usaha 

 
1 Humas, ‘Buka BRI Microfinance Outlook 2024, Presiden Tekankan Pentingnya Sektor 

UMKM’, Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 2024. https://setkab.go.id/buka-bri-

microfinance-outlook-2024-presiden-tekankan-pentingnya-sektor-umkm/ [accessed 21 May 2024]. 
2 Arif Rahman Hakim Rahmawati, soenarto, Anastasia Riani Suprapti, Lalu Edy Herman 

Mulyono, Sujadi Rahmat Hidayat, Bisnis Usaha Kecil Menengah, Edisi 2 (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2021), 77. 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, ‘Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008’, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah, 1, 2008. 
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milik pelrorangan yang me lmelnuhi kritelria yang elfelktif dan usaha mikro yang 

diatur dalam undang-undang.  

UMKM dianggap sangat pe lnting dan mampu untuk me lnggelrakkan 

pelrelkonomian dan melnjadi sumb lelr pelndapatan selblagian b lelsar Masyarakat. 

Dengan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat, terutama kalangan 

perempuan, menjadi suatu perhatian khusus bahwa perempuan dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga dengan mendapatkan motivasi dan dana 

untuk mengembangkan kretifitas dan kemudian berinovasi4. BLisnis kelcil dan 

melnelngah dapat melnampung karyawan atau pelkelrja delngan pelndidikan relndah 

dan blelrkelmblang dari b lisnis konvelnsional hingga modern. UMKM selring 

melnghadapi masalah se lpelrti tidak dapat melmaksimalkan pasar online l, 

melmiliki modal yang kurang untuk usaha, dan kurang elfisieln dalam melngellola 

keluangan.5 BLisnis kelcil dan melnelngah blelrkontriblusi pada pelrelkonomian lokal 

dan nasional, teltapi me lrelka melnghadapi blanyak tantangan dan hamb latan. 

BLelblelrapa di antaranya adalah modal usaha yang kurang, lokasi b lisnis yang 

tidak telpat, dan kurangnya pelmahaman telntang telknologi informasi.  

Data dari dinas koperasi dan UMKM provinsi Sulawesi Selatan para 

pelaku UMKM sudah memanfaatkan teknologi informasi tetapi jumlah 

pengusaha dalam penggunaan teknologi informasi masih rendah. Usaha mikro 

 
4 Muhammad Alwi, ‘Pengaruh Program Dana Bergulir Melalui Unit Pengelola Keuangan 

Terhadap Pendapatan Dan Jiwa Kewirausahaan Dalam Perspektifkajian Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Pada Kelompok Usaha Perempuan Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar)’, J-Alif: 

Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah Dan Budaya Islam, 4.2 (2019), pp. 158–74. 
5 Syifa B Ludi Pratiwi, ‘Pelngaruh Pinjaman Modal, Lokasi Usaha, Dan Lama Usaha Telrhadap 

Pelndapatan Usaha Mikro (Studi Kasus Kawasan Kellurahan BLangka Jakarta Sellatan)’, Skripsi 

Fakultas ELkonomi Dan BLisnis, 2019, 1–128  
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kecil dan menengah mempunnyai kontribusi yang cukup besar terhadap 

penciptaan lapangan pekerjaan dan penyerapan tenaga kerja. Usaha dapat 

berjalan dan mampu bertahan hidup dengan berbagai kondisi perekonomian. 

Saat ini pemerintah telah menjalankan program-program yang dapat 

mendukung usaha diantarannya pembiayaan dalam membangun sbuah usaha.6 

Kota Palopo dimana memiliki penduduk kurang lebih sebanyak 180.518 

jiwa dengan sebagian besar aktifitas penduduknya sebagai pedagang. Kota 

Palopo memiliki jumlah sarana perdagangan atau jumlah usaha yang cukup 

bervariasi baik dari usaha kuliner, fashion dan banyak lainnya. Dari tahun 2019 

hingga 2023, jumlah tersebut terus mengalami perkembangan setiap tahunnya.7 

Tablell 1.1 Jumlah UMKM Kota Palopo Tahun 2019-2023 

 

 

Sumblelr Data: Kantor UMKM kota Palopo8 

 Pada tablell diatas te lrcatat blahwa jumlah UMKM me lngalami pelningkatan 

seltiap tahunnya dimana pada tahun 2019 te lrdapat 6.853 UMKM, tahun 2020 

telrdapat 11.022 UMKM, tahun 2021 telrdapat 12.504 UMKM pada tahun 2022 

telrdapat 14.048 UMKM dan di tahun 2023 telrdapat 14.804 jumlah UMKM.  

Sumblelr daya yang dikumpulkan ole lh pellaku blisnis selblellum atau se llama 

blisnis blelrlangsung, blaik dalam b lelntuk kelkayaan pribladi maupun pinjaman dari 

 
6 Helmy Ahmad, ‘Profil-Industri-Mikro-Dan-Kecil-Provinsi-Sulawesi-Selatan-2022 (1).Pdf’ 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan), p. 124, doi:6104006.73. 
7 BPS Kota Palopo, Kota Palopo Dalam Angka 2024, ed. by BPS Kota Palopo (BPS Kota 

Palopo, 2024). 
8 Data Primelr dari Kantor Dinas Kopelrasi dan UMKM 2024  

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah 

UMKM 

6.853 11.022 12.504 14.048 14.804 
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pihak lain, dan digunakan untuk me lmpelrtahankan dan melngelmblangkan blisnis 

diselblut selblagai modal usaha. Hal ini dipelrkuat olelh Andri Waskita Aji dan Se lla 

Putri Listyaningrum dalam hasil pe lnellitiannya melnunjukkan b lahwa modal 

usaha blelrpelngaruh positif telrhadap pelndapatan UMKM.9  

Keltika modal usaha diatur de lngan blelnar dan telpat, blisnis dapat 

blelrkelmblang delngan celpat. Namun, keltika ada hamb latan dalam me lngatur 

modal usaha, pelrkelmb langan blisnis dapat telrhamblat. Masalah UMKM 

blelrdampak pada modal manusia, kare lna tidak ada pelkelrja muda yang mau 

blelrgablung, selhingga mayoritas karyawan sudah usia lanjut.10 Arah kelblijakan 

dari Usaha Kelcil dan melnelngah adalah untuk melngelmblangkan usaha kelcil dan 

melnelngah agar dapat me lmblelrikan kontriblusi yang signifikan te lrhadap 

pelrtumbluhan elkonomi, pelnciptaan lapangan kelrja dan pelningkatan daya saing 

usaha dan melngelmblangkan usaha skala mikro dalam rangka pe lningkatan 

pelndapatan pada ke llompok masyarakat b lelrpelndapatan relndah.11 Telrkait 

delngan modal dan pe lndapatan UMKM, jika modal usaha me lmelngaruhi 

kelmajuan suatu usaha UMKM karelna melmiliki modal b lelsar untuk digunakan 

 
9 Andri Waskita Aji and Sella Putri Listyaningrum, ‘Pelngaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, 

Dan Telknologi Informasi Telrhadap Pelndapatan Umkm Di Kablupateln BLantul’, JIAI (Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Indonelsia), 6.1 (2021), 87–102, doi:10.32528/jiai.v6i1.5067. 
10 Ina Syarifah, Muhammad Kholid Mawardi, and Mohammad Iqb lal, ‘Pelngaruh Modal 

Manusia Telrhadap Orielntasi Pasar Dan Kinelrja UMKM’, Jurnal ELkonomi Dan BLisnis, 23.1 (2020), 

69–96, doi:https://doi.org/10.24914/jelbl.v23i1.2521. 
11 Adzan Noor Bakri and Akhmad Syarifuddin Daud, ‘Zakat and Empowerment Micro, Small 

and Medium Business (Case on National Amil Zakat Agency in Palopo)’, Jurnal Syarikah: Jurnal 

Ekonomi Islam, 5.1 (2019). 



5 

 

dan mudah melmpelrolelh modal akan melnghasilkan pe lningkatan dan 

pelrkelmblangan dalam usaha.12  

Faktor-faktor selpelrti elfisielnsi transportasi, kualitas b lahan b laku atau 

karaktelristik produk, dan ke lmudahan aksels pellanggan akan me lmelngaruhi 

pelmilihan lokasi yang strate lgis. Jika blisnis dapat melnelkan bliaya produksi dan 

bliaya opelrasional lainnya, daya saing me lrelka melningkat karelna harganya 

melnjadi lelblih kompeltitif.13  Hal ini dipelrkuat olelh Syifa BLudi Pratiwi dalam 

hasil pelnellitiannya melnunjukkan b lahwa pellaku usaha me lmpelrtimblangkan 

lokasi blisnis selblagai telmpat telrblaik untuk melngelmblangkan blisnis melrelka dan 

melnghasilkan keluntungan delngan melmpelrtimblangkan kelmudahan aksels, 

kelselsuaian delngan selgmelntasi konsumeln, dan fasilitas yang telrseldia.14 

Pelnellitian ini melnunjukkan b lahwa lokasi b lisnis blelrpelngaruh telrhadap 

pelndapatan karelna lokasi b lisnis dapat melmpelngaruhi pelndapatan usaha mikro 

jika jauh dari aktivitas masyarakat atau lalu-lalang masyarakat. 

UMKM melnghadapi b lanyak tantangan dalam pe lmanfaatan telknologi 

informasi. Salah satu telknologi informasi yang dib lutuhkan olelh UMKM adalah 

pelncatatan transaksi keluangan. BLanyak UMKM mellakukan transaksi keluangan 

hanya dalam ingatan, yang me lnyelblablkan melrelka melmiliki daya saing yang 

 
12 Wike Anggrain, Pengaruh Faktor Modal,Jam Kerja Dan Lama Usaha Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus Pedagang Pasar Pagi Perumdam Ll 

Sriwjaya Kota Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri. Bengkulu, 2019. 
13 Delvi Melilinda and Amir Mahmud, ‘Pelngaruh Kreldit Usaha Rakyat (KUR), Total Aselt, 

Jumlah Telnaga Kelrja, BLiaya Pelmasaran Dan Lokasi Usaha Telrhadap Pelndapatan Usaha Mikro Kelcil 

Dan Melnelngah (UMKM) BLelrblasis ELkonomi Krelatif Di Kota Selmarang’, BLusinelss and Accounting 

ELducation Journal, 1.3 (2020), 247–57, doi:10.15294/blaelj.v1i3.45659. 
14 Pratiwi. 
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lelmah karelna tidak melngeltahui cara pelnggunaan telknologi Informasi.15 Hal ini 

dipelrkuat olelh Hasanah, Kholifah, dan Alamsyah16 dalam hasil pe lnellitiannya 

yang melnunjukkan blahwa telknologi informasi b lelrpelngaruh positif telrhadap 

tingkat pelndapatan yang dipe lrolelh UMKM. Pelnggunaan digitalisasi informasi 

dapat melningkatkan transformasi b lisnis mellalui kelcelpatan, keltelpatan dan 

elfisielnsi pelrtukaran informasi dalam jumlah yang b lelsar. Studi kasus di ELropa 

juga melnunjukkan blahwa lelblih dari 50% produktivitas dicapai me llalui 

invelstasi di blidang telknologi informasi. UMKM dikatakan me lmiliki daya saing 

globlal apablila mampu me lnjalankan opelrasi blisnisnya selcara relliablell, selimblang 

dan blelrstandar tinggi.17 

Dalam membangun usaha diperlukan adannya sebuah modal, dengan 

pemanfaatan modal dapat membuat produk dengan aneka jenis sehingga 

memenuhi harapan pelanggan, jika tersebut tidak memenuhi persyaratan 

kualitas, pelanggan akan beralih ke produk pesaing yang dianggap lebih baik.18  

Pelaku usaha dikota Palopo masih banyak yang tidak memiliki tempat 

karena bermasalah di bagian pengurus surat izin membangun usaha. Ada juga 

pedagang yang tidak memiliki Lokasi pribadi yang dapat digunakan dalam 

 
15 Sigid Safarudin Muhamad and Agelstira Maulidya Putri Delblbly, ‘Adopsi Pelnggunaan 

Telknologi Informasi Dalam Pelnyusunan Laporan Keluangan BLagi UMKM’, Zona Komputelr ISSN 

2087- 7269, 11.1 (2021), 1–10, doi:https://doi.org/10.37776/zk.v11i1.657. 
16 Riyan Latifahul Hasanah, Delsiana Nur Kholifah, and Doni Purnama Alamsyah, ‘Pelngaruh 

Modal, Tingkat Pelndidikan Dan Telknologi Telrhadap UMKM Di Kablupateln Purblalingga’, Jurnal 

FELBL Unmul, 2020, 305–13  http://journal.felbl.unmul.ac.id/indelx.php/Kinelrja 
17 Jiblria Ratna Yasir, Kalsum Padli, Ilham, ‘Pelngaruh Modal, Digitalisasi Informasi Dan 

Krelativitas Telrhadap Pelningkatan Daya Saing Usaha Mikro Kelcil Melnelngah Di Pellabluhan Tanjung 

Ringgit Kota Palopo’, Journal of ELconomic and BLusinelss, 04 (2022), 23–36, doi:10.24256. 
18 Fasiha Fasiha and others, ‘The Effect of Product Quality and Service Quality on Consumer 

Loyalty at Palopo Minimarkets’, Ikonomika: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 7.2 (2022), pp. 177–

92. 
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menjalankan usahannya. Ada beberapa pedagang yang memanfaatkan Lokasi 

dengan menyewa suatu tempat dengan jangka waktu tertentu. Masih terlihat 

banyak pedagang yang tidak memiliki tempat usahannya sendiri. 

Perkembangan saat ini dikota Palopo Masih banyak yang tidak memiliki 

pemahaman tentang penggunaan alat komunikasi dalam mengembangkan 

usahannya baik dari tidak adnnya alat yang memadai serta tidak adannya 

jaringan internet. 

Melnurut uraian latar b lellakang yang tellah diblelrikan, usaha ke lcil dan 

melnelngah melmiliki pelngaruh telrhadap pelrelkonomian Indonelsia. Olelh karelna 

itu, pelnulis telrtarik mellakukan pelnellitian yang b lelrjudul “Pelngaruh Modal 

Usaha, Lokasi Usaha dan Ke ltelrseldiaan Telknologi Informasi te lrhadap 

Pelndapatan UMKM di kota  Palopo”.  

B. Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar blellakang pelnellitian diatas, pelnelliti melrumuskan masalah 

yaitu : 

1. Apakah modal usaha b lelrpelngaruh telrhadap pelndapatan UMKM di kota  

Palopo ? 

2. Apakah lokasi usaha b lelrpelngaruh telrhadap pelndapatan UMKM di kota  

Palopo ? 

3. Apakah keltelrseldiaan Telknologi Informasi b lelrpelngaruh telrhadap pelndapatan 

UMKM di kota  Palopo?  

4. Apakah Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Telknologi Informasi b lelkelrja selcara 

simultan telrhadap Pelndapatan UMKM di kota  Palopo? 
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C. Tujuan Pelnellitian 

Tujuan yang ingin dicapai pe lnelliti yaitu : 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh modal usaha telrhadap pelndapatan UMKM di kota  

Palopo. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh lokasi usaha telrhadap pelndapatan UMKM di kota  

Palopo. 

3. Untuk melngeltahui  pelngaruh keltelrseldiaan Telknologi Informasi telrhadap 

pelndapatan UMKM di kota  Palopo. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Te lknologi 

Informasi blelkelrja selcara simultan telrhadap Pelndapataan UMKM di kota  

Palopo. 

D. Manfaat Pelnellitian 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini blelrpotelnsi melningkatkan pelmahaman pelmblaca dan pelnulis 

telntang manajelmeln sumb lelr daya manusia melngelnai analisis pe lngaruh modal 

usaha, lokasi usaha, dan keltelrseldiaan telknologi informasi telrhadap pelndapatan 

UMKM di kota  Palopo. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmblantu pelngusaha dan pe ldagang 

melmbluat kelputusan telntang blagaimana melnangani masalah pe lndapatan 

UMKM khususnya di kota Palopo.    
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian terdahulu Yang Relevan 

BLelblelrapa hasil pelnellitian telrdahulu yang b lelrkaitan delngan pelnellitian yang  

pelrnah dilakukan diantarannya : 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Riyan Latifahul Hasanah, De lsiana Nur 

Kholifah, Doni Purnama Alamsyah. Delngan judul pelnellitian “Pelngaruh 

modal, tingkat pelndidikan dan telknologi telrhadap pelndapatan UMKM di 

kablupateln purblalingga”. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif. 

Dari pelmblahasan yang tellah diuraikan dapat disimpulkan b lahwa 

pelndapatan UMKM lelblih blanyak dipelngaruhi olelh faktor modal dan 

telknologi, dimana b lelsarnya modal dan pe lnggunaan telknologi yang se lmakin 

tinggi maka akan se lmakin melningkatkan pelndapatan usaha. Se ldangkan 

faktor tingkat pelndidikan tidak me lmblelrikan pelngaruh yang signifikan 

telrhadap pelndapatan, se lhingga pellaku UMKM delngan tingkat pe lndidikan 

yang relndah maupun tinggi me lmiliki kelselmpatan yang sama untuk 

melningkatkan pelndapatan usahanya.19 Adapun pelrbleldaan dari pelnellitian ini 

telrdapat pada variab lell indelpelndeln yaitu Tingkat Pe lndidikan dan pada 

variablell indelpelndeln yaitu di Kab lupateln Purb lalingga. Adapun pelrsamaan dari 

pelnellitian ini pada variablell indelpelndeln yaitu pada modal dan telknologi.  

 
19 Hasanah, Kholifah, and Alamsyah. 
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2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Ni Madel Dwi Maharani Putri, I Made l Jelmblelr. 

Delngan judul pelnellitian “Pelngaruh Modal Se lndiri dan Lokasi Usaha 

Telrhadap Pelndapatan Usaha Mikro Ke lcil Melnelngah di Kablupateln Tablanan 

(Modal Pinjaman se lblagai Variablell Intelrvelning)”. Pe lnellitian ini 

melnggunakan meltodel kuantitatif. 

BLelrdasarkan hasil pelnellitian maka dapat ditarik b lelblelrapa kelsimpulannya 

yakni modal selndiri melmiliki pelngaruh signifikan dan positif te lrhadap modal 

pinjaman. Lokasi usaha me lmiliki pelngaruh signifikan dan positif te lrhadap 

modal pinjaman. Lokasi usaha dan modal pinjaman me lmiliki pe lngaruh yang 

signifikan dan positif telrhadap pelndapatan. Modal se lndiri dan lokasi usaha 

melmiliki pelngaruh tidak langsung telrhadap pelndapatan mellalui modal 

pinjman yang ditunjukkan de lngan modal pinjaman melnunjukan se lblagai 

variablell intelrvelning.20 Adapun pelrbleldaan dari pelnellitian ini telrdapat pada 

variablell delpelndelnt yaitu di Kab lupateln Tablanan. Adapun pe lrsamaan dari 

pelnellitian ini pada variablell indelpelndelnt yaitu pada modal dan lokasi. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Andrelan Syahputra, ELrvina, Me llisa. Delngan 

judul Pelnellitian “Pelngaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha, Lokasi Pe lmasaran 

Dan Kualitas Produk Telrhadap Pelndapatan UMKM”.  

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif. Modal usaha tidak 

melmpelngaruhi pelndapatan usaha mikro ke lcil melnelgah dan modal pinjaman 

blukan selblagai variablell modelrating. Lokasi usaha b lelrpelngaruh telrhadap 

 
20 Ni Madel Dwi Maharani Putri and I Madel Jelmblelr, ‘Pelngaruh Modal Selndiri Dan Lokasi 

Usaha Telrhadap UMKM Di Kablupateln Tablanan (Modal Pinjaman Selblagai Intelrvelning)’, Jurnal 

ELkonomi Kuantitatif Telrapan, 9.2 (2019), 142–50, 

doi:https://doi.org/10.24843/JELKT.2017.v09.i02.p07. 
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pelndapatan  UMKM  pinjaman  b lukan  selblagai  variablell  modelrating.  Lokasi  

pelmasaran blelrpelngaruh  telrhadap  pelndapatan  usaha  mikro  kelcil  melnelgah  

dan  modal  pinjaman b lukan  selblagai  variablell  modelrating.  Kualitas  produk  

tidak  blelrpelngaruh  telrhadap pelndapatan  usaha  mikro  ke lcil  melnelgah  dan  

modal  pinjaman  blukan  se lblagai  variablell modelrating.   Modal   usaha,   lokasi   

usaha,   lokasi   pe lmasaran   dan   kualitas   produk b lelrpelngaruh se lcara 

simultan telrhadap pelndapatan UMKM.21 Adapun pelrbleldaan dari pe lnellitian 

ini telrdapat pada variab lell indelpelndelnt yaitu lokasi pelmasaran dan kualitas 

produk. Adapun pelrsamaan dari pe lnellitian ini pada variab lell indelpelndelnt 

yaitu pada modal usaha dan lokasi usaha. 

4. Pelnellitian yang dilakukan ole lh ELlvira Rahmanda, Lailatul Amanah. Delngan 

judul pelnellitian “Pelngaruh Modal Prib ladi, Harga dan Sosial Me ldia telrhadap 

Pelndapatan UMKM”.  

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif. Modal  pribladi  melmiliki  

pelngaruh  telrhadap  pelndapatan   UMKM. Harga  tidak b lelrpelngaruh telrhadap 

pelndapatan UMKM. Sosial me ldia melmiliki pelngaruh telrhadap pe lndapatan 

UMKM. Modal dan sosial me ldia blelrpelngaruh telrhadap pelndapatan UMKM 

seldangkan harga tidak b lelrpelngaruh telrhadap pelndapatan UMKM.22 Adapun 

pelrbleldaan dari pelnellitian ini telrdapat pada variablell indelpelndeln yaitu harga 

 
21 Suryani ELko Putro, ‘Analisis Pelngaruh Modal Usaha Dan Jam Kelrja Telrhadap Pelndapatan 

UMKM Di Kota Surablaya: Studi Kasus Warung Kopi Di Kelcamatan Sukolilo’, Jurnal Sains Sosio 

Humaniora, 6.1 (2022), 498–505, doi:10.22437/jssh.v6i1.19502. 
22 EL Rahmanda and L Amanah, ‘Pelngaruh Modal Pribladi, Harga Dan Sosial Meldia Telrhadap 

Pelndapatan UMKM’, Jurnal Ilmu Dan Riselt Akuntansi, 10.10 (2021), 1–17. 
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dan sosial meldia. Adapun pelrsamaan dari pelnellitian ini pada variab lell 

indelpelndeln yaitu pada modal.  

5. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Novelmy Triyandari Nugroho dan Indah 

Wahyu Utami. Delngan judul pelnellitian “Pelngaruh Modal, Lokasi Usaha, Dan 

Kondisi Telmpat BLelrdagang Telrhadap Pelndapatan Peldagang (Study Kasus 

Pada Pasar Kartasura Kab lupateln Sukoharjo)’’. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif. modal b lelrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Lokasi usaha b lelrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Seldangkan Kondisi Telmpat 

BLelrdagang blelrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Jadi variablell modal,Lokasi usaha dan kondisi telmpat blelrdagang melmiliki 

pelngaruh telrhadap pelndapatan peldagang.23 Adapun pelrbleldaan dari pelnellitian 

ini telrdapat pada variab lell indelpelndeln yaitu Kondisi Telmpat BLelrdagang dan 

variablell delpelndeln Pe ldagang pasar kartasura. Adapun pelrsamaan dari 

pelnellitian ini pada variablell indelpelndeln yaitu pada modal dan Lokasi usaha. 

B. Landasan Telori 

1. Pelndapatan Usaha 

a. Pelngelrtian Pelndapatan Usaha 

Pelndapatan Usaha me lrupakan suatu pelndapatan yang dihasilkan dari 

suatu usaha yang dijalankan b laik dari hasil pelnjualan blarang maupun jasa 

yang ditawarkan dan me lrupakan hasil dari pelngurangan atas b liaya 

 
23 Novelmy Triyandari Nugroho and Indah Wahyu Utami, ‘Pelngaruh Modal, Lokasi Usaha, 

Dan Kondisi Telmpat BLelrdagang Telrhadap Pelndapatan Peldagang’, ELlelllelnt, 7.1 (2020), pp. 69–75. 



13 

 

opelrasional atau modal usaha dan lainnya. Pendapatan usaha adalah total 

pendapatan yagng diperoleh dari kegiatan operasional suatu Perusahaan yang 

mencakup semua penghasilan yang didapatkan dari penjualan barang dan jasa 

yang ditawarkan. 

Teori produksi oleh Paul Samuelson dimana pendapatan usaha dihasilkan 

dari kombinasi modal,tenaga kerja dan sumber daya alam. Pe lndapatan yaitu 

melnelntukan jumlah b larang atau jasa yang dapat dib lelli konsumeln. 

Melningkatnnya pelrmintaan b larang dan jasa melnyelblablkan pelndapatan 

Pelrusahaan melningkat.24 Pelndapatan adalah arus blruto dari manfaat elkonomi 

yang timblul dari aktivitas normal elntitas sellama satu pelriodel, jika arus masuk 

telrselblut melngakiblatkan kelnaikan elkuitas yang tidak b lelrasal dari kontriblusi 

pelnanam modal. 25 

b. Jelnis-jelnis Pelndapatan 

Pelndapatan dapat dib lagi melnjadi dua yaitu : 

1.) Pelndapatan kotor 

Pelndapatan kotor adalah prose ls pelmasaran se lblellum dikurangi 

anggaran-anggaran yang dikelluarkan selcara langsung. 

2.) Pelndapatan blelrsih 

Pelndapatan blelrsih dapat diartikan se lblagai labla atau keluntungan dari 

hasil peljualan dimana pe lndapatan kotor yang dikurangi de lngan selmua 

blelblan usaha atau bliaya opelrasional. 

 
24 Delwi Fatmasari Dr. Dikdik Harjadi, Pelngantar BLisnis Telori Dan Konselp, Analytical 

BLiochelmistry (Kuningan : Uniku Prelss, 2015), 95.  
25 Telrry D. Warfielld Donald EL. Kielso, Jelrry J. Welygandt, Intelrmeldiatel Accounting, keldua 

blellas (Jakarta : ELrlangga, 2011), 955. 
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c. Indikator Pelndapatan Usaha 

Adapun indikator pelndapatan yaitu antara lain: 

1.) Pelnghasilan yang dite lrima pelrblulan, yaitu total pendapatan yang 

diperoleh seseorang dalam jangka waktu satu bulan. 

2.) BLelblan kelluarga yang ditanggung, merujuk pada semua pengeluaran dan 

kewajiban yang harus dipenuhi oeh sebuah keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

3.) Kelpelmilikan harta atau ase lt, yang merujuk pada hak seseorang atau 

entitas atas barang, property atau investasi yang memiliki nilai 

ekonomi. Kepemilikan ini memberikan pemilik hak untuk mengelola, 

menggunakan atau menjual aset tersebut serta befrpotensi 

menghasilkan pendapatan atau keuntungan.26 

 

2. Modal Usaha  

a. Pelngelrtian Modal Usaha 

Modal usaha adalah salah satu aspe lk yang harus ada dalam b lelrwirausaha 

sellain aspelk lain yang tidak kalah pe lntingnya yaitu SDM (ke lahlian telnaga 

kelrja), telknologi, elkonomi, se lrta organisasi atau lelgalitas. Teori modal 

Manusia menurut Gary Backer “bahwa modal usaha tidak hanya berupa uang, 

tetapi juga keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki pengusaha. Investasi 

dalam Pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan”. 

 
26 Dyer,H. F, Financial Literacy for Enterpreneurs, (2016). 
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Modal pribladi melmiliki pelran pelnting dalam melmblangun se lbluah usaha. 

Tanpa adanya modal usaha itu tidak akan te lrblelntuk maupun blelrjalan delngan 

lancar. Delngan adanya modal yang tinggi atau b lelsar maka pe lmilik rumah 

makan dapat melnciptakan kualitas dan kuantitas yang tinggi pula yang dapat 

blelrpelngaruh telrhadap pelndapatan usaha melrelka. Modal se lndiri usaha tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap spirit elntrelprelunelrship pada modell elstimasi. Hal 

ini diselblablkan karelna wirausaha dipelngaruhi olelh blelblelrapa faktor se lpelrti 

pelrcaya diri, blelrjiwa pelmimpin, b lelrani dan melmiliki sifat orisinal. Se llain itu, 

pelngalaman usaha melmiliki pelngaruh blelsar telrhadap kelwirausahaan.27 

Modal adalah se lluruh b lelntuk kelkayaan yang digunakan dalam prose ls 

produksi atau melnghasilkan output. Modal yang digunakan dapat b lelrsumblelr 

dari modal individu, namun apab lila modal individu b lellum melncukupi dapat 

ditamblah delngan modal pinjaman. 

b. Jelnis – jelnis modal usaha 

Selcara umum jelnis modal yang dapat dipe lrolelh untuk melmelnuhi 

kelblutuhan modalnnya telrdiri dari modal individu dan modal pinjaman.28 

1.) Modal Selndiri (Individu) 

Modal Selndiri dapat b lelrasal dari simpanan pokok, simpanan wajib l, 

dana cadangan, dan hib lah. BLelrasal dari pelrusahaan itu se lndiri (cadangan, 

 
27 Muhammad Nur Alam Muhajir and othelrs, ‘Apakah Modal Sosial Dan Kelarifan Lokal 

Melmpelngaruhi Selmangat BLelrwirausaha? BLukti ELmpiris Wirausaha B Lugis’, Jurnal Ilmu 

Manajelmeln, 11.1 (2022), pp. 222–30. 
28 Ikhsania Cahyani, Hublungan Modal, Jam Kelrja Dan Lokasi Usaha Telrhadap Tingkat 

Pelndapatan Peldagang Pasar Selntral Lamasi (Jakarta : B Lumi Aksara, 2021) , 118. 

http://relpository.iainpalopo.ac.id/id/elprint/4148/1/skripsi Cahyani Ikhsania_blundell.pdf. 
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labla) atau b lelrasal dari pelngamblil blagian, pelselrta atau pe lmilik (modal 

saham, modal pelselrta dan lain-lain).  

2.) Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing (Pinjaman) adalah modal yang didapatkan dari pihak luar 

Pelrusahaan dan b liasannya di dapatkan dari pinjaman. Modal asing (modal 

krelditur / hutang) adalah modal yang b lelrasal dari kre lditur, yang ini 

melrupakan hutang blagi pelrusahaan yang b lelrsangkutan. 29 

c. Indikator Modal Usaha 

Ada blelblelrapa hal yang pe lrlu dipelrhatikan dalam cara me lmpelrolelh modal 

usaha, yaitu: 

1.)  Struktur pelrmodalan : modal se lndiri dan modal pinjaman. 

1.) Modal sendiri, yaitu dana yang berasal dari pemilik atau investor, 

modal sendiri menunjukkan kepemilikan pemegang saham dalam 

perusahaan dan tidak memerlukan pembayaran bunga. 

2.) Modal pinjaman, yaitu dana yang diperoleh dari sumber eksternal, 

seperti bank atau Lembaga keuangan yang harus dibayar Kembali 

beserta bunga dalam jangka waktu tertentu. 

2.) Pelmanfaatan modal tamb lahan, pada penggunaan dana yang diperbolehkan 

diluar modal yang sudah ada untuk meningkatkan kapasitas atau 

memperluas kegiatan usaha. 

 
29 Nur Fajar Istinganah and Widiyanto, ‘Pelngaruh Modal Usaha, Tingkat Pelndidikan, Dan 

Karaktelristik Wirausaha Telrhadap Pelrkelmblangan UKM’, ELconomic ELducation Analysis Journal, 

9.2 (2020), 438–55, doi:10.15294/elelaj.v9i2.39293. 
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3.) Keladaan usaha se ltellah melnanamkan modal, merujuk pada kondisi dan 

kinerja suatu Perusahaan atau pebisnis setelah investasi modal dilakukan.30 

3. Lokasi Usaha 

a. Delfinisi Lokasi Usaha 

Lokasi melrupakan telmpat usaha yang sangat pe lnting untuk me lnarik 

pelrhatian selorang konsumeln untuk datang dan melmblelli b larang dagangan.31 

Lokasi usah sangat pe lnting karelna blelrkaitan delngan elfisielnsi blahan blaku, 

transportasi, dan pelmasaran. Se lmakin jauh lokasi usaha dari te lmpat 

konsumeln maka akan se lmakin malas konsumeln melndatangi lokasi telrselblut 

karelna adanya pelrtimb langan waktu dan bliaya transportasi yang digunakan. 

32 Teori Lokasi menurut Hotelling dan Weber “lokasi strategis dapat 

mempengaruhi akses pasar dan biaya operasional. Lokasi yang dekat 

dengan konsumen atau sumber bahan baku dapat meningkatkan efisiensi 

dan pendapatan”.  

b. Jelnis Lokasi Usaha  

Dalam pelmilihan lokasi usaha harus dite ltapkan delngan sangat celrmat 

delngan mellihat fakta yang ada de lngan aspelk telknik dan aspelk 

elkonominnya. 

  

 
30 Brigham, E.F., & Ehrhadt, M.C, Financial Management : Theory and Practice, (2016). 
31 Ujang Suwarman, Pelrilaku Konsumeln Telori Dan Pelnelrapannya Dalam Pelmasaran (BLogor 

: Ghalia Indonelsia, 2002), 280.   
32  helppy nurniawan selrly puspita sari, wajmudin anwar, eldah jublaeldah, rully rustandi, ismi 

puji astuti, cucu mulyati, Opelrations & Supply Chain Managelmelnt.Pdf, eld. bly Sukelmi, celtakan 

pelrtama, (pradina pustaka, 2024) <https://blooks.googlel.co.id/blooks >. 
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c. Indikator Lokasi Usaha 

Adapun indikator lokasi usaha b lagi pellaku usaha dalam me lmblangun 

usaha yaitu :  

1.) Aksels, lokasi yang mudah dilalui atau mudah untuk dijangkau sarana 

transportasi umum, 

2.) Visiblilitas (Visiblility), jarak pandang dapat dilihat de lngan jellas dari jarak 

pandang normal., 

3.) Lingkungan, yaitu daelrah selkitar yang melndukung telmpat usaha., 

4.) Pelrsaingan, yaitu tidak telrlalu blanyak pelsaing dalam lokasi telrselblut.33 

4. Telknologi 

b. Delfinisi Telknologi 

Telknologi melrupakan istilah yang b lelrasal dari BLahasa Yunani, telchnel 

(kelahlian) dan logia (pelngeltahuan).34 Telknologi adalah cara atau meltodel selrta 

prosels atau produk yang dihasilkan dari pe lmanfaatan blelrblagai disiplin ilmu 

pelngeltahuan yang melnghasilkan nilai b lagi pelmelnuhan kelblutuhan, 

kellangsungan dan pelningkatan mutu ke lhidupan manusia (Pasal 1 ayat 2 UU 

nomor 18 tahun 2002 telntang Sistelm Nasional Pelnellitian dan Pe lngelmblangan 

dan Pelnelrapan ilmu Pe lngeltahuan dan Telknologi).35 Teori Inovasi dari Joseph 

Schumpeter “Teknologi informasi sebagai alat inovasi dapat menciptakan 

 
33 Sweeney, D.J., & Schwartz, M. H., Retail Location Analytics : How to Optimize Your 

Retail Store Network, (2018). 
34 Syarif Hidayatullah, BLuku - Telknologi Informasi Dan Komunikasi, TarelBLooks (Tareltan 

Seldaya Intelnational), pelrtama (Jakarta : Tarel BLooks, 2021), 1. 
35 Prelsideln RI, “Undang-Undang Relpubllik Indonelsia Nomor 18 Tahun 2002 Telntang Sistelm 

Nasional Pelnellitian, Pelngelmblangan, Dan Pelnelrapan Ilmu Pelngeltahuan Dan Telknologi,” Dpr Ri  no. 

1 (2002): 1–5, https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU18-2002SistelmNasionalPelnellitian.pdf. 
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produk dan layanan baru, meningkatkan efisiensi,dan membuka pasar baru 

yang semua berkontribusi pada peningkatan pendapatan”.  

c. Indikator Telknologi Informasi 

Telknologi informasi (TI) me lnjadi sangat pelnting dalam me lmblangun 

selbluah usaha. Adapun indikator telknologi informasi telrdiri atas  

1.) hardwarel, pelrangkat kelras atau fisik yang dapat kita lihat atau se lntuh. 

2.) softwarel, program komputelr atau pelrangkat lunak yang tidak dapat kita 

selntuh. 

3.) neltwork, melnghublungkan seltiap pelrangkat agar dapat saling te lrhublung 

satu sama lain agar dapat saling melngirim atau blelrblagi informasi.36 

5. UMKM 

Kritelria UMKM dapat dib lagi melnjadi "usaha mikro, usaha kelcil, dan usaha 

melnelngah" blelrdasarkan pelngelrtian ini. Pelmelrintah melngharapkan pelrtumbluhan 

dan pelngelmblangan UMKM b lelrblasis potelnsi daelrah dan blelrorielntasi pasar 

karelna UMKM melrupakan kelgiatan yang blanyak blelrasal dari usaha masyarakat 

yang mampu melnciptakan pelkelrjaan dan melnghasilkan blarang atau jasa yang 

dapat melmelnuhi kelblutuhan masyarakat. UMKM juga mampu me lnciptakan 

pelmelrataan pelndapatan dan melmajukan pelrtumbluhan elkonomi daelrahnya.37 

 
36 Turban, E., Sharda, R., & Delen,D, Information Technology for Management: On-Demand 

Strategies for Performance, Growth and Sustainability, (2018). 
37 Velrawaty Djuniardi Deldel, ELrnawati, Melkaniwati Ani, Mulyana Mumuh, Wismayanti Dwi 

Wiwin K, Kardini Luh Ni, Purnamaningsih ELka Putu, Prayudi Delri, Hadawiah, Yani Ahmad, 

Norhidayati, Mursalat Aksal, Putra Cahyadi Geldel I, Kelwirausahaan Umkm, Celtakan Pelrtama 

(Padang Sumatelra B Larat : PT. Globlal ELkselkutif Telknologi), 12. 

www.globlalelkselkutiftelknologi.co.id. 
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Usaha Mikro, Kelcil, dan Melnelngah diatur olelh Undang-Undang nomor 20 

tahun 2008. 38 Melnurut Undang-Undang telrselblut, UMKM adalah se lkumpulan 

usaha yang dikellola olelh individu atau b ladan usaha yang me lncapai usaha 

elkonomi produktif de lngan melmelnuhi kritelria yang dite ltapkan dalam undang-

undang. pelmblelrdayaan dan pelngelmblangan Usaha. Pe lmanfaatan Me ldia Sosial 

Untuk Pe lningkatan Daya Jual Produk Usaha Mikro, Ke lcil dan Me lnelngah 

(UMKM) melrupakan salah satu upaya yang dilakukan ole lh b langsa Indonelsia 

pelmelrintah dalam melngatasi pelrmasalahan pelngangguran dan ke lmiskinan.39 

Saat ini UMKM melngalami pelrkelmblangan, dan tellah melmasuki daelrah-daelrah 

pellosok. Mellihat pelrkelmblangan selpelrti ini, UMKM sudah selharusnya b lelrdiri di 

posisi telrdelpan karelna selb lagai pelnguat pelrelkonomian blangsa.40 

BLelrikut masih-masing pelngelrtian UMKM dan kritelrianya:41 

a. Usaha Mikro 

Pelngelrtian usaha mikro adalah suatu pe lrusahaan produktif milik 

individu atau bladan usaha individu yang me lmelnuhi kritelria usaha mikro 

yang diatur dalam Undang-Undang. 

Usaha yang telrmasuk kritelria usaha mikro adalah usaha yang 

melmiliki kelkayaan b lelrsih melncapai Rp 50.000.000,- dan tidak telrmasuk 

 
38 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun. 
39 Muhammad Syafruddin and othelrs, ‘Pelmanfaatan Meldia Sosial Untuk Pelningkatan Daya 

Jual Produk UMKM’, Jurnal Pelngabldian BLelrsama Masyarakat Indonelsia, 2.1 (2024), 102-103. 

doi:https://doi.org/10.59031/jpblmi.v2i1.342. 
40 Altri Wahida, ‘Analisis Selktor Usaha Kelcil Dan Melnelngah (UKM) Dalam Pelnyelrapan 

Telnaga Kelrja Di Kota Palopo’, ELconomics and Digital BLusinelss Relvielw, 4.1 (2023), 732–37 

https://ojs.stielamkop.ac.id/indelx.php/elcotal/articlel/vielw/250. 
41 Lathifah Hanim and MS. Noorman, UMKM (Usaha Mikro, Kelcil, & Melnelngah) & BLelntuk-

BLelntuk Usaha, pelrtama (jatelng : Unissula Prelss, 2018) , 11-12. 
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blangunan dan tanah te lmpat usaha. Hasil pe lnjualan usaha mikro se ltiap 

tahunnnya paling blanyak Rp 300.000.000,- 

b. Usaha Kelcil 

Usaha kelcil melrupakan usaha elkonomi produktif yang b lelrdiri se lndiri, 

yang dilakukan olelh pelrorangan atau bladan usaha yang b lukan melrupakan 

anak pelrusahaan atau b lukan cablang pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau melnjadi blagian b laik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

melnelngah atau usaha blelsar yang melmelnuhi kritelria usaha. 

Usaha yang masuk krite lria usaha kelcil adalah usaha yang me lmiliki 

kelkayaan blelrsih Rp 50.000.000,- delngan maksimal yang dib lutuhkannya 

melncapai Rp 500.000.000,-. Hasil pelnjualan blisnis seltiap tahunnya antara 

Rp 300.000.000,- sampai paling b lanyak Rp 2,5.000.000.000,-. 

c. Usaha Melnelngah 

Pelngelrtian usaha melnelngah adalah adalah usaha e lkonomi produktif 

yang dilakukan olelh individu atau b ladan usaha yang b lukan melrupakan anak 

pelrusahaan atau cab lang pelrusahaan, yang dimiliki, dikuasai, atau me lnjadi 

blagian blaik langsung maupun tidak langsung dari usaha ke lcil atau usaha 

blelsar delngan jumlah ke lkayaan blelrsih atau hasil pe lnjualan tahunan yang 

diteltapkan dalam Undang-Undang ini. 

Usaha melnelngah se lring dikatelgorikan selblagai blisnis blelsar delngan 

kritelria kelkayaan blelrsih yang dimiliki pe lmilik usaha me lncapai lelblih dari 

Rp500.000.000,- hingga Rp10.000.000.000,- dan tidak te lrmasuk blangunan 
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dan tanah telmpat usaha. Hasil pe lnjualan tahunannya me lncapai Rp2,5 

.000.000,-  milyar sampai Rp50.000.000.000,-. 

Adapun Jelnis-Jelnis UMKM Se lpelrti yang dijellaskan pada pe lngelrtian 

UMKM yang telrtuang dalam Ke lpprels RI No. 19 Tahun 1998 se lblagai 

kelgiatan elkonomi rakyat pada skala kelcil yang pelrlu dilindungi dan dicelgah 

dari pelrsaingan yang tidak se lhat. 42Pada delkadel telrakhir ini mulai marak 

blelrmunculan blisnis UMKM mulai dari skala rumahan hingga skala yang 

lelblih blelsar.  

BLelrikut ada 3 jelnis usaha yang telrmasuk UMKM:43 

a. Usaha Kulinelr 

Salah satu b lisnis UMKM yang paling b lanyak digandrungi b lahkan 

hingga kalangan muda se lkalipun. BLelrblelkal inovasi dalam b lidang makanan 

dan modal yang tidak telrlalu blelsar, blisnis ini telrblilang cukup melnjanjikan 

melngingat seltiap hari se lmua orang melmblutuhkan makanan. 

b. Usaha Fashion 

Sellain makanan, UMKM di b lidang fashion ini juga se ldang diminati. 

Seltiap tahun model treln fashion blaru sellalu hadir yang telntunya 

melningkatkan pelndapatan pellaku blisnis fashion. 

  

 
42 Pelmelrintah Indonelsia, ‘Kelputusan Prelsideln (KELPPRELS) No. 19 Tahun 1998’, Pelraturan 

Pelmelrintah Relpubllik Indonelsia Nomor 26 Tahun 1985 Telntang BLidang/Jelnis Usaha Yang 

Dicadangkan Untuk Usaha Kelcil Dan BLidang/Jelnis Usaha Yang Telrbluka Untuk Usaha Melnelngah 

Atau Usaha BLelsar Delngan Syarat Kelmitraan, 1, 1985, 1–5  
43 Tablroni Saelfullah, ELncelp, Nani Rohaelni, Manajelmeln Usaha Mikro, Kelcil Dan Melnelngah, 

pelrtama, (Purblalingga : ELurelka Meldia Aksara, 2022), 25.  
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c. Usaha Agriblisnis 

Siapa blilang usaha agriblisnis di blidang pelrtanian harus b lelrmodalkan 

tanah yang luas. Anda b lisa melmanfaatkan pelrkarangan rumah yang 

disulap melnjadi lahan agroblisnis yang melnguntungkan. 

Dalam telori konsumsi Ke lynels, melnyatakan  b lahwa pelndapatan paling 

blanyak melmpelngaruhi konsumsi. 

Adapun dalil dari pelrdagangan atau jual b lelli telrdapat pada QS. An-Nisa 

ayat 29 yang blelrblunyi :  

َٰٓأيَُّهَا اِ  لَِ ءَامَنوُاِ  ٱلَّذِينَِ يَٰ لكَُم تأَكُْلوَُٰٓ طِلِِ بيَْنَكُم أمَْوَٰ َِٰٓ بِٱلْبَٰ رَة ِ تكَُونَِ أنَ إِلَّ تِجَٰ  

ِ عَن نكُمِْ ترََاض  اِ  وَلَِ ِۚمِّ َِ إِنَِّ ِۚأنَفسَُكُمِْ تقَْتلُوَُٰٓ اِ بِكُمِْ كَانَِ ٱللَّّ رَحِيم   

 

Telrjelmahnya : 

“Hai orang-orang yang b lelriman, janganlah kamu saling me lmakan 

harta selsamel delngan jalan yang b latil, kelcuali delngan jalan pelrniagaan 

yang blelrlaku delngan suka sama suka antara kamu. Dan janganlah 

kamu melmblunuh dirimu. Selsungguhnya Allah adalah maha pe lnyayang 

kelpadamu”.44 

 

  

 
44 Delpartelmeln Agama Relpub llik Indonelsia, “Al Qur’an dan Telrjelmahnya”, (CV. Toha Putra 

Selmarang, 1989), 122. 
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C. Kelrangka pikir 

Kelrangka blelrfikir ialah suatu modell konselptual melngelnai telori yang 

blelrhublungan delngan b lelrmacam faktor yang te llah diide lntifikasi se lblagai 

pelrsoalan pelnting.45 kelrangka b lelrfikir digunakan untuk melmpelrmudahdalam 

melngeltahui pelrmasalahan yang se ldang ditelliti selrta melngarahkan pe lnellitian 

pada pelmelcahan masalah yang dihadapi. Maka pe lnulis melmbluat suatu 

kelrangka pelmikiran, selblagai blelrikut: 

 

 

 

     H1 

 

     H2 

 

 

     H3 

 

 

 

 

     H4 

 

 

GAMBLAR 2.1 Kelrangka Pikir 

 

 

Keltelrangan :   : Parsial 

 

    : Simultan 

 

  

 
45 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (BLandung : Alfablelta, 2011). 
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BLelrdasarkan kelrangka pikir diatas, b lahwa Pelngaruh Modal Usaha, 

Lokasi Usaha, Ke ltelrseldiaan Telknologi Informasi se lblagai variab lell blelblasnya 

akan melmblelrikan pelngaruh atau se lblabl dari variablell telrikatnya yaitu 

Pelndapatan UMKM di Kota Palopo. 

D. Hipotelsis Pelnellitian  

Hipotelsis adalah jawab lan selmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelnellitian, Dimana rumusan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam b lelntuk 

kalimat pelrtanyaan.46  

BLelrdasarkan hublungan antara variab lell dalam kelrangka pelmikiran, maka 

dibluat hipotelsis pelnellitian se lblagai blelrikut : 

1. H0 : Modal Usaha tidak b lelrpelngaruh telrhadap Pelndapatan UMKM di kota  

Palopo. 

H₁ : Modal Usaha b lelrpelngaruh telrhadap Pelndapatan UMKM di kota  

Palopo. 

2. H0 : Lokasi Usaha tidak b lelrpelngaruh telrhadap Pelndapatan UMKM di kota  

Palopo. 

H2 : Lokasi Usaha b lelrpelngaruh telrhadap Pelndapatan UMKM di kota  

Palopo. 

  

 
46 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 22  (BLandung : Alfablelta, 

2015), 64. 
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3. H0 : Keltelrseldiaan Telknologi Informasi tidak b lelrpelngaruh telrhadap 

Pelndapatan UMKM di kota  Palopo. 

H3 : Keltelrseldiaan Telknologi Informasi blelrpelngaruh telrhadap Pelndapatan 

UMKM di kota  Palopo. 

4. H0 : Modal Usaha, Lokasi dan Ke ltelrseldiaan TI se lcara simultan tidak 

blelrpelngaruh telrhadap Pe lndapatan UMKM di kota  Palopo. 

H4 : Modal Usaha, Lokasi dan Ke ltelrseldiaan TI se lcara simultan 

blelrpelngaruh telrhadap Pe lndapatan UMKM di kota  Palopo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian kuantitatif. Me lnurut 

Crelswelll pelnellitian kuantitatif adalah upaya dalam me lnyellidiki masalah, 

masalah yang ada melrupakan dasar yang digunakan ole lh pelnelliti dalam 

pelngamblilan data. Je lnis pelnellitian melnggunakan meltodel kuantitatif karelna 

data pelnellitian blelrupa angka – angka dan analisis pelnggunaan statistik.47 tujuan 

pelnellitian ini ialah untuk me lngeltahui pelngaruh modal usaha, lokasi usaha dan 

keltelrseldiaan telknologi informasi telrhadap pelndapatan UMKM di Kota Palopo. 

B. Lokasi dan Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di Kota Palopo yang te lrleltak di Provinsi Sulawelsi 

Sellatan. Adapun waktu pelnellitian ini dilakukan pada blulan mei  hingga 

selptelmblelr tahun 2024. 

C. Delfinisi Oprasional Variab lell 

Variablell adalah selgala se lsuatu yang melnjadi obljelk pelngamatan dalam 

pelnellitian.48 Variablell pelnellitian pada dasarnnya me lrupakan se lgala selsuatu 

yang blelrblelntuk apa saja yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari selhingga 

dipelrolelh informasi dan ke lmudian melnarik kelsimpulan.49 Untuk 

melngoprasionalkan variablell, maka variablell harus dijellaskan delngan parameltelr 

 
47 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 1 (BLandung : Alfablelta, 

2015), 11. 
48 Maman muhidin, Samblas Ali, Abldurahman, Analisis Korellasi,Relgrelsi Dan Jalur Dalam 

Pelnellitian Dilelngkapi Aplikasi Program SPSS (BLandung : CV. Pustaka Seltia, 2017), 13. 
49 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 13. 
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atau indikator-indikatornya. Apab lila mampu melngoprasionalkan konse lp 

delngan blaik, maka tidak akan sukar dalam me lngoprasionalkan variablell. 50 

Dalam pelnellitian ini me lnggunakan satu variablell delpelndeln (Y) dan tiga 

variablell indelpelndeln (X), Adapun de lfinisi se ltiap opelrasional se ltiap variablell 

yang ada dalam pelnellitian ini antaralain :  

1. Pelndapatan Usaha  

Pelndapatan adalah arus masuk dari manfaat atau dari hasil yang 

diterima atas hasil penjualan suatu usaha yang dilakukan dimana Hsil Yng 

di terima telah dikurangi dengan biaya operasional dan biaya-biaya lainnya.  

Adapun indikator pendapatan yaitu antara lain: 

a. Pelnghasilan yang ditelrima pelrblulan, yaitu total pendapatan yang 

diperoleh seseorang dalam jangka waktu satu bulan. 

b. BLelblan kelluarga yang ditanggung, merujuk pada semua pengeluaran dan 

kewajiban yang harus dipenuhi oeh sebuah keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

c. Kelpelmilikan harta atau ase lt, yang merujuk pada hak seseorang atau 

entitas atas barang, property atau investasi yang memiliki nilai ekonomi. 

Kepemilikan ini memberikan pemilik hak untuk mengelola, 

menggunakan atau menjual aset tersebut serta befrpotensi menghasilkan 

pendapatan atau keuntungan.51 

  

 
50 BLurhan BLungin, Meltodologi Pelnellitian Sosial & ELkonomi (Jakarta : Kelncana, 2015), 77. 
51 Dyer,H. F, Financial Literacy for Enterpreneurs, (2016). 
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2. Modal Usaha 

Modal adalah se lluruh blelntuk kelkayaan yang digunakan dalam 

membangun sebuah usaha baik itu aset yang dimiliki berupa banguan 

maupun uang dimana modal yang digunakan dapat bersumber dari modal 

pribadi maupun dari modal pinjaman. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam cara memperoleh modal usaha, yaitu: 

a. Struktur pelrmodalan : modal se lndiri dan modal pinjaman. 

1.) Modal sendiri, yaitu dana yang berasal dari pemilik atau investor, 

modal sendiri menunjukkan kepemilikan pemegang saham dalam 

perusahaan dan tidak memerlukan pembayaran bunga. 

2.) Modal pinjaman, yaitu dana yang diperoleh dari sumber 

eksternal, seperti bank atau Lembaga keuangan yang harus 

dibayar Kembali beserta bunga dalam jangka waktu tertentu. 

b. Pelmanfaatan modal tamb lahan, pada penggunaan dana yang 

diperbolehkan diluar modal yang sudah ada untuk meningkatkan 

kapasitas atau memperluas kegiatan usaha. 

c. Keladaan usaha seltellah melnanamkan modal, merujuk pada kondisi dan 

kinerja suatu Perusahaan atau pebisnis setelah investasi modal 

dilakukan.52 

  

 
52 Brigham, E.F., & Ehrhadt, M.C. 
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3. Lokasi Usaha 

Lokasi melrupakan telmpat usaha yang sangat pelnting yang digunakan 

untuk mendirikan usaha dimana lokasi usaha sangat penting dalam 

membangun sebuh usaha yang akan di jalankan. Adapun indikator lokasi 

usaha bagi pelaku usaha dalam membangun usaha yaitu :53  

a. Aksels, lokasi yang mudah dilalui atau mudah untuk dijangkau sarana 

transportasi umum, 

b. Visiblilitas (Visiblility), jarak pandang dapat dilihat de lngan jellas dari 

jarak pandang normal., 

c. Lingkungan, yaitu daelrah selkitar yang melndukung telmpat usaha., 

d. Pelrsaingan, yaitu tidak telrlalu blanyak pelsaing dalam lokasi 

telrselblut.54 

4. Telknologi Informasi 

Telknologi adalah suatu system informasi dimana dapat menghubungkan 

satu pihakdengan pihak lainnya dengan bertukar atau berbagi data dengan 

menggunakan kecanggihan elektronik saat ini. Adapun indikator teknologi 

informasi terdiri atas : 

a. hardwarel, pelrangkat kelras atau fisik yang dapat kita lihat atau se lntuh. 

b. softwarel, program komputelr atau pelrangkat lunak yang tidak dapat 

kita selntuh. 

 
53  heppy nurniawan serly puspita sari, wajmudin anwar, edah jubaedah, rully rustandi, ismi 

puji astuti, cucu mulyati, Operations & Supply Chain Management.Pdf, ed. by Sukemi, cetakan 

pertama, (pradina pustaka, 2024) <https://books.google.co.id/books >. 
54 Sweeney, D.J., & Schwartz, M. H. 
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c. neltwork, melnghub lungkan seltiap pelrangkat agar dapat saling 

telrhublung satu sama lain agar dapat saling me lngirim atau b lelrblagi 

informasi.55 

D. Populasi dan Sampell 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang telrdiri atas ob ljelk/subljelk yang 

melmpunyai kualitas dan karakte lristik telrtelntu yang diteltapkan ole lh pelnelliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.56 Populasi pelnellitian ini 

yaitu UMKM Kota Palopo yang data b lelrsumblelr dari kantor Dinas Kope lrasi 

dan UMKM tahun 2023 yang blelrjumlah  14.804 UMKM. 

2. Sampell  

Sampell adalah blagian jumlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh populasi 

usaha. Selblagaimana dikatakan sampe ll yang b laik harus dapat me lnggamblarkan 

selluruh karaktelristik yang ada pada populasinya.57 Sampell dalam pelnellitian ini 

yaitu data yang blelrsumblelr dari kantor Dinas Kopelrasi dan UMKM tahun 2023. 

Dalam pelnellitian ini pe lnelliti melnggunakan meltodel Slovin  yang 

melnggunakan rumusan selblagai blelrikut: 

    n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒²
 

n = 
14.804

1+ 14.804 (10%2)
 

 
55 Turban, E., Sharda, R., & Delen,D. 
56 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Komblinasi (Mixeld Melthods), 4 (BLandung : Alfablelta, 2013), 

119-120. 
57 dan Pariyana ELddy Roflin, Ichel Andriyani Liblelrty, Populasi,Sampell,Variablell Dalam 

Pelnellitian Keldoktelran, 1 (Jawa Telngah : PT. Nasya ELxpanding Managelmelnt, 2021), 12.  
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n = 
14.804

1+ 148,04
 

n = 
14.804

149,04
 

n = 99, 32 diblulatkan 100 

Keltelrangan:  

n  : Jumlah Sampell  

N  : Jumlah Populasi 

el  : BLatas Tolelransi Kelsalahan (ELrror Tolelrancel) (10%) 

 dari hasil pelngukuran sampell diatas maka dipe lrolelh jumlah sampell yang 

digunakan dalam pelnellitian ini se lblanyak 100 relspondeln. 

E. Instrumeln Pelnellitian 

Instrumeln pelnellitian ialah alat pe lngumpulan data yang digunakan untuk 

melngukur felnomelna alam maupun sosial yang diamati.58 Pada pelnellitian ini 

melnggunakan instrumeln atau alat ukur b lelrupa angkelt atau kue lsionelr yang 

blelrisi pelrtanyaan. Dalam pelnellitian ini dimaksudkan untuk me lnghasilkan data 

yang akurat yaitu de lngan melnggunakan skala Likelrt. Skala Likelrt digunakan 

untuk melngukur sikap, pe lndapat dan pe lrselpsi selselorang atau se lkellompok 

orang telntang felnomelna sosial. Skala Likelrt didelsain untuk melnellaah selblelrapa 

kuat sub ljelk akan seltuju atau tidak se ltuju delngan pelrtanyaan yang dib lelrikan 

delngan skala 1-4 delngan panduan selblagai blelrikut : 

  

 
58 Sugiyono, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif, Dan R&D (BLandung : Alfablelta, 2014), 92 - 

134. 
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Sangat tidak seltuju : Skor 1 

 Tidak seltuju  : Skor 2 

 Seltuju   : Skor 3 

 Sangat seltuju  : Skor 4 

 

Sumblelr data yang dapat digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu se lblagai 

blelrikut:  

1. Data Primelr 

Data primelr melrupakan data yang b lelrasal langsung dari sumb lelr 

yang ditelliti, data prime lr dipelrolelh di lapangan me llalui wawancara 

langsung delngan sub ljelk pelnellitian, maka pelnelliti akan me lncari data yang 

asli mellalui wawancara langsung de lngan informan. Data prime lr (primary 

data) melngacu pada informasi yang dipe lrolelh langsung (dari tangan 

pelrtama) olelh pelnelliti telrkait delngan variablell keltelrkaitan untuk tujuan 

telrtelntu dari studi.59 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh mellalui pihak lain yang 

selcara tidak langsung dipe lrolelh subljelk pelnellitian yang b lelrwujud dari data 

dokumelntasi laporan yang tellah telrseldia. Data se lkundelr (selcondary data) 

melngacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumb lelr-sumblelr yang 

sudah ada. Sumblelr data se lkundelr dipelrolelh dari b luku-bluku, jurnal atau 

 
59 Rogelr B Lougiel Uma Selkaran, Meltodel Pelnellitian Untuk BLisnis, 6 bluku 1 (Jakarta : Salelmbla 

ELmpat, 2017), 130. 
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artikell, Al-qur’an, skripsi dan sumb lelr lainnya yang me lmblahas melngelnai 

pelngaruh modal usaha,lokasi usada dan te lknologi informasi telrhadap 

pelndapatan UMKM di kota Palopo. 

F. Telknik Pelngumpulan Data 

1. Oblselrvasi  

Oblselrvasi adalah Telknik alami yang e lfelktif untuk melngumpulkan 

data telrkait Tindakan dan pe lrilaku. Ob lselrvasi melrupakan prosels 

pelngumpulan data delngan cara pelngamatan langsung dilapangan me lgelnai 

obljelk pelnellitian. Ob lselrvasi diakukan b lelrtujuan untuk me lndapatkan data 

dan informasi telrkait ob ljelk yang ditelliti. 

2. Kuelsionelr (Angkelt) 

Kuelsionelr (quelstionnairel) adalah daftar pe lrtanyaan telrtulis yang 

tellah di rumuskan selb lellumnnya dimana relspondeln akan melncatat jawab lan 

melrelka, bliasannya dalam altelrnatif yang didelfinisikan delngan jellas. 

Kuelsionelr delcara umum didelsain untuk melngumpulkan b lanyak data 

kuantitatif. Kuelsionelr dapat diblelrikan selcara pelrsonal, dikirimkan kelpada 

relspondeln, atau didistriblusikan selcara ellelktronik. 

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi dilakukan de lngan melmanfaatkan dokume ln-dokumeln 

telrtulis delngan blukti nyata dan akurat yang b lelrupa catatan transkip, b luku -

bluku, surat kablar, majalah dan selblagainya.  
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G. Telknik Analisis data 

Telknik analisis data me lrupakan meltodel dalam melmprosels data melnjadi 

informasi. Saat mellakukan suatu pe lnellitian pelrlu dilakukan analisis data agar 

data telrselblut mudah dipahami dan me lndapat Solusi atas pe lrmasalahan 

pelnellitian yang Telngah dikelrjakan. Adapun Telknik analisis data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah Analisis Re lgrelsi Linelar BLelrganda. 

Analisis relgrelsi linelar blelrganda ini digunakan untuk melngeltahui selblelrapa 

blelsar pelngaruh suatu variablell telrhadap variablell yang lain, yaitu b lagaimana 

variablell delpelndeln yaitu pelndapatan UMKM (Y), dipe lngaruhi olelh satu atau 

lelblih dari variablell indelpelndeln yang telrdiri atas Modal usaha (X1), Lokasi 

usaha (X2), dan Keltelrseldiaan telknologi informasi (X3), de lngan tujuan untuk 

melngelstimasi atau melmpreldiksi nilai rata-rata variabllel delpelndeln didasarkan 

dari variablell indelpelndeln yang dikeltahui.60 

Adapun rumus dari analisi relgrelsi blelrganda adalah selblagai b lelrikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + е 

Dimana : 

Y = Variablell telrikat (Pe lndapatan UMKM) 

α  = Konstanta  

β  = Koelfisieln relgrelsi pada masing-masing variablell 

X1 = Modal Usaha 

X2 = Lokasi Usaha 

 
60 Carlos Mangunsong ELugelnia Mardanugraha, Sita Wardhani, Dasar-Dasar ELkonomeltrika, 5  

(Jakarta : Salelmbla ELmpat, 2010), 38. 
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X3 = Keltelrseldiaan Telknologi Informasi 

EL  = ELrror  

Untuk melnguji Tingkat signifikan dari variab lell indelpelndeln telrhadap 

variablell delpelndeln, maka digunakan se lblagai pelngujian statistik se lblagai 

blelrikut:  

1. Uji Instrumeln Pelnellitian 

Selblellum mellakukan pelnellitian atau langsung ke l lokasi pelnellitian 

untuk melngelluarkan kuelsionelr kelpada relspondeln, pelnelliti telrlelblih dahulu 

harus mellakukan uji validitas dan re lablilitas kuelsionelr untuk me lngeltahui 

apakah kuelsionelr yang di ke lluarkan kelpada relspondeln telrselblut valid dan 

relliablell. 

a. Uji validitas  

Uji Validitas digunakan untuk me lngukur sah (valid) atau tidaknya 

suatu kuelsionelr. Suatu kue lsionelr dikatakan valid jika pe lrtanyaan pada 

kuelsionelr mampu untuk me lngungkap selsuatu yang akan diukur ole lh 

kuelsionelr telrselblut. Uji Validitas dihitung de lngan melmblandingkan nilai 

r hitung (correllateld itelm-total correllation) delngan nilai r tab lell. Jika r 

hitung > r tab lell (pada taraf signifikan α = 0,05) dan nilai positif maka 

blutir atau pelrtanyaan telrselblut dinyatakan valid. Validitas mengacu pada 

sejauh mana hasil penelitian secara akuratmenunjukkan data yang 

dikumpulkan.61 

  

 
61 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, CV). 
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Tab lell 3.1 Hasil Uji Validitas 

Sumblelr : output data SPSS yang tellah diolah, 2024 

BLelrdasarkan uji validitas yang tellah dilakukan maka dapat dike ltahui 

blahwa seltiap pelrnyataan yang te lrtelra pada kuelsionelr untuk variable ll 

Modal Usaha (X1) se lblanyak 6 itelm pelrnyataan, Lokasi Usaha (X2) 

No Variablell Itelm 

Pelrnyataan 

r- 

Hitung 

r- 

Tablell 

Kelt. 

1 Modal 

Usaha 

(X1) 

1 0,396 0,325 Valid 

  2 0, 581 0,325 Valid 

  3 0,787 0,325 Valid 

  4 0,816 0,325 Valid 

  5 0,746 0,325 Valid 

  6 0,771 0,325 Valid 

2 Lokasi 

Usaha 

(X2) 

1 0,643 0,325 Valid 

  2 0,738 0,325 Valid 

  3 0,831 0,325 Valid 

  4 0,788 0,325 Valid 

  5 0,764 0,325 Valid 

  6 0,608 0,325 Valid 

  7 0,586 0,325 Valid 

  8 0,574 0,325 Valid 

3 Telknologi 

Informasi 

(X3) 

1 0,791 0,325 Valid 

  2 0,726 0,325 Valid 

  3 0,874 0,325 Valid 

  4 0,778 0,325 Valid 

  5 0,835 0,325 Valid 

  6 0,630 0,325 Valid 

4 Pelndapatan 

UMKM 

(Y) 

1 0,624 0,325 Valid 

  2 0,757 0,325 Valid 

  3 0,873 0,325 Valid 

  4 0,755 0,325 Valid 

  5 0,795 0,325 Valid 

  6 0,813 0,325 Valid 
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selblanyak 8 itelm pelrnyataan, Telknologi Informasi (X3) se lblanyak 6 itelm 

pelrnyataan, dan pe lndapatan UMKM (Y) se lblanyak 6 ite lm pelrnyataan 

dinyatakan valid atau te llah selsuai delngan kritelria yang diinginkan.  

b. Uji Relliablilitas 

Relliablilitas blelrasal dari kata re lliablilitas yang b lelrarti keladaan hasil 

pelngukuran suatu hasil pe lngukuran dapat dipelrcaya apab lila delngan 

mellakukan blelblelrapa kali pe lngukuran telrhadap kellompok sub ljelk yang 

sama dipelrolelh hasil pe lngukuran yang rellatif sama. Reabilitas berkaitan 

dengan sejauh mana penilai dapat mengklasifikasikan data.62  Uji 

relliablilitas yang digunakan dalam pe lnellitian ini me lnggunakan Telknik 

Cronblach’s Alpha Telknik ini digunakan Ke ltika relsponde ln melmblelrikan 

jawablan blelrdasarkan skala 1-4. Instrumelnt pelnellitian dikatakan re lliablell 

apablila nilai Cronb lach’s Alpha > dari 0,60. Me lnggunakan Cronb lach’s 

Alpha agar hasil yang di dapatkan lelblih melndelkati hasil se lblelnarnnya.  

Tab lell 3.2 Hasil Uji Relliablilitas 

Variablell Relablility Coelfficielnt Cromblach Alpha Keltelrangan 

X1 6 0,755 Relliablell 

X2 8 0,844 Relliablell 

X3 6 0,855 Relliablell 

Y 6 0,858 Relliablell 

Sumblelr : output data SPSS yang tellah diolah, 2024 

 BLelrdasarkan uji relablilitas yang tellah dilakukan dapat dike ltahui 

blahwa masing-masing variablell melmiliki nilai Cromb lach Alpha lelblih 

 
62 Prof.Dr. Sugiyono. 



39 

 

dari 0,60 selhingga dari uji telrselblut dapat ditarik ke lsimpulan blahwa 

selmua variablell X dan Y adalah relliablell atau konsisteln.   

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik melrupakan pelrsyaratan statistik yang harus te lrpelnuhi 

agar dipelrolelh modell relgrelsi delngan elstimasi yang tidak b lias dan pelngujian 

dapat dipelrcaya. Uji asumsi klasik te lrblagi melnjadi elmpat diantaranya : 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah se lbluah uji yang dilakukan untuk me lngeltahui 

apakah data b lelrasal dari populasi yang te lrdistriblusi normal atau b lelrada 

dalam selblaran normal, mode ll relgelrelsi yang b laik adalah me lmiliki nilai 

relsidual yang telrdistriblusi normal. Dalam me lndeltelksi normalitas data 

melnggunakan pelndelkatan Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan de lngan 

kurva Normal Q-Q Plots. Kritelria untuk pelngamblilan kelputusan delngan 

pelndelkatan Kolmogorov Smirnov adalah selblagai blelrikut :  

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai prob lablilitas < 0.05, distrib lusi 

data adalah tidak normal. 

3) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai prob lablilitas > 0.05, distrib lusi 

data adalah normal.63 

b. Uji Multikolinelaritas 

Uji multikolinielritas dilakukan untuk me lngeltahui korellasi antar 

variablell blelblas (X) yang digunakan dalam pe lnellitian. Uji 

 
63 Syafrida Hafni Sahir, Meltodologi Pelnellitian, 1 (Jogjakarta : KBLM Indonelsia, 2021),69. 
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multikolinielritas dalam pe lnellitian dikeltahui delngan mellihat angka 

Varielncel infkation Faktor (VIF) dan tolelrancel. Modell relgrelsi dikatakan 

blelblas dari multikolinielritas apablila melmiliki nilai VIF lelblih kelcil dari 10 

dan melmpunyai angka tolelran lelblih blelsar dari 0,10.64 

 

c. Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji Heltelroske lsdastisitas ini b lelrtujuan untuk melnguji telrjadinya 

pelrbleldaan varian re lsidual suatu pelriodel pelngamatan kel pelriodel 

pelngamatan yang lain, atau gamb laran hublungan antara nilai yang 

dipreldiksi delngan Studelnttizeld Delleltel Relsidual nilai telrselblut.65 Modell 

relgrelsi yang b laik adalah modell relgrelsi yang melmiliki pelrsamaan varian 

relsidual suatu pelriodel pelngamatan delngan pelriodel pelngamatan yang 

lain. Dasar pelngamb lilan Ke lputusan uji heltelroskeldastisitas adalah jika 

nilai sig.> 0,05 maka tidak telrjadi geljala heltelroskeldastisitas dan jika nilai 

sig. < 0,05 makatelrjadi geljala heltelroskeldastisitas dalam data pelnellitian. 

3. Uji Hipotelsis 

Pelngujian hipotelsis melrupakan suatu prose ldur yang dilakukan dalam 

pelnellitian delngan tujuan untuk dapat me lngamblil kelputusan melnelrima atau 

melnolak hipotelsis yang diajukan. Hipotelsis dapat diartikan se lblagai dugaan 

melngelnai suatu hal, atau hipote lsis melrupakan jawablan se lmelntara suatu 

masalah, atau juga hipote lsis dapat diartikan se lblagai kelsimpulan se lmelntara 

 
64 I Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarieltel SPSS 23, 8 (Selmarang : BLadan Pelnelrblit Univelrsitas 

Diponelgoro, 2016), 95.  
65 BLhuono, Stratelgi Jitu Melmilih Kodel Statistik Pelnellitian Delngan SPSS (Yogyakarta : Andi 

Offselt, 2005), 62. 
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telntang hublungan suatu variablell delngan satu atau lelblih variablell yang lain. 

Namun melnurut Prof. Dr. S. Nasution delfinisi hipotelsis adalah pe lrnyataan 

telntatif yang melrupakan dugaan me lngelnai apa saja yang se ldang kita amati 

dalam usaha untuk melmahaminya. Hipotelsis statistik adalah hipote lsis yang 

dinyatakan delngan parameltelr suatu populasi.66 

Hipotelsis yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah ada atau tidaknya 

pelngaruh modal usaha, lokasi usaha dan ke ltelrseldiaan telknologi informasi 

telrhadap pelndapatan UMKM. Untuk melnguji hipotelsis telrselblut maka data 

akan dianalisis delngan melnggunakan blelblelrapa cara yaitu: 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk me lnguji apakah nilai koe lfisieln relgrelsi 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan. Uji t dalam pe lnellitian ini 

digunakan untuk me lngeltahui apakah varib lell indelpelndeln (X) selcara 

parsial atau selndiri-selndiri blelrpelngaruh telrhadap variablell delpelndeln (Y). 

Pelngujian ini dilakukan de lngan melmblandingkan thitung delngan ttablell pada 

taraf signifikan 5% (0,05). Apab lila nilai signifikan < 0,05 maka variab lell 

indelpandeln selcara parsial melmpelngaruhi variablell delpelndeln, blelgitu juga 

selblaliknnya jika nilai signifikan > 0,05 maka variab lell indelpandeln selcara 

parsial tidak melmpelngaruhi variablell delpelndeln. 

1) Jika nilai thitung > ttable ll maka ada pelngaruh dari variab lell blelblas (X) 

telrhadap variablell telrikat (Y) atau hipotelsis ditelrima. 

 
66 M. Nuryadi, Astuti Delwi Tutut, Utami Sri ELndang, BLudiantara, Dasar -Dasar Statistik 

Pelnellitian, 1 (Yogyakarta : Sibluku Meldia, 2017), 74. 
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2) Jika nilai thitung < ttablell maka tidak ada pelngaruh dari variablell blelblas  

(X) telrhadap variablell telrikat (Y) atau hipotelsis ditolak. 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Koelfisieln relgrelsi diuji selcara selrelntak delngan melnggunakan anova, 

untuk melngeltahui apakah se lcara blelrsama-sama melmpunyai pelngaruh 

yang signifikan telrhadap modell. Uji F digunakan untuk me lngeltahui 

apakah variablell-variablell indelpelndeln selcara signifikan me lmpelngaruhi 

variablell delpelndeln.  

1) Apablila nilai Fhitung > nilai Ftablell maka variab lell-variablell indelpelndeln 

selcara kelselluruhan b lelrpelngaruh telrhadap variablell delpelndeln. 

Dimana jika nilai signifikan < 0,05 atau variab lell indelpelndeln selcara 

blelrsama-sama melmiliki pelngaruh telrhadap variab lell delpelndeln, 

artinya pelrublahan yang telrjadi pada variab lell telrikat dapat dijellaskan 

olelh pelrublahan variablell blelblas, dimana tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 0,5%. 

2) Apablila nilai Fhitung < Ftable ll maka variablell-variablell indelpelndeln 

selcara kelselluruhan tidak  b lelrpelngaruh telrhadap variablell delpelndeln. 

Dimana jika nilai signifikan > 0,05 atau variab lell indelpelndeln selcara 

blelrsama-sama tidak melmiliki pelngaruh telrhadap variablell delpelndeln. 
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c. Uji Koelfisieln Deltelrminasi (Uji-R²) 

Koelfisieln deltelrminasi (R²) digunakan untuk me lngeltahui sampai 

seljauh mana keltelpatan atau kelcocokan garis relgrelsi yang telrblelntuk 

dalam melwakili kellompok data hasil ob lselrvasi.67 Koe lfelsieln ditelrminasi 

delngan simblol R² melrupakan proporsi variablilitas dalam suatu data yang 

dihitung didasarkan pada mode ll statistik. De lfinisi b lelrikutnya 

melnyelblutkan blahwa R² melrupakan rasio variablilitas nilai-nilai yang 

dibluat modell delngan variab lilitas nilai data asli.68 

Koelfisieln deltelrminasi melrupakan blelsaran yang me lnunjukkan 

blelsarnya variasi variab lell delpelndeln yang dapat dijellaskan olelh variablell 

indelpelndelnnya. Koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melngukur 

selblelrapa jauh kelmampuan suatu modell dalam melnelrangkan variasi 

variablell delpelndeln. Nilai (R²) adalah antara nol dan satu. Nilai (R²) yang 

kelcil melndelkati nol, blelrarti kelmampuan satu variablell dalam melnjellaskan 

variablell delpelndeln telrblatas. Nilai yang me lndelkati satu b lelrarti variablell-

variablell indelpelndeln melmblelrikan hampir se lmua informasi yang 

diblutuhkan untuk melmpreldiksi variablell delpelndeln.  

  

 
67 Relza Mublarak, Pelngantar ELkonomeltrika, pelrtama (Pelmelngkasan : Duta Meldia Publlishing, 

2021), 23. 
68 Sihabludin and othelrs, ELkonomeltrika Dasar Telori Dan Praktik BLelrblasis SPSS, pelrtama 

(B Lanyumas Jawa Telngah : Pelnelrblit CV Pelna Pelrsada, 2021), 93. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Seljarah singkat Kota Palopo 

Selcara astronomis, Kota Palopo b lelrada di antara 2˚53’15” – 3˚04’08”  

Lintang Sellatan dan 120˚03’10” – 120˚14’34” BLujur Timur. 

Dari posisi gelografis, Kota Palopo melmpunyai blatas-blatas yaitu :  

a. Utara – Kelcamatan Walelnrang  Kablupateln Luwu;  

b. Sellatan - Kelcamatan BLua Kablupateln  Luwu;  

c. BLarat - Kelcamatan Tondon Nanggala Kablupateln Toraja Utara;  

d. Timur – Telluk BLonel.  

Kota Palopo telrdiri atas 9 ke lcamatan, yaitu se lblagai blelrikut : 

e. Wara Sellatan 

f. Selndana 

g. Wara 

h. Wara Timur 

i. Mungkajang 

j. Wara Utara 

k. BLara 

l. Tellluwanua 

m. Wara BLarat 

Adapun Luas wilayah Kota di Palopo te lrtulis 247,52 km pe lrselgi Dimana 

melliputi 9 kelcamatan dan 48 kellurahan. Kelcamatan telrluas di Kota Palopo yaitu 

Kelcamatan Wara BLarat delngan luas 54,13 km pe lrselgi atau melncakup 21,87 

pelrseln dari luas Kota Palopo selcara kelselluruhan. Seldangkan, kelcamatan delngan 
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luas telrkelcil yaitu pada Ke lcamatan Wara Utara de lngan luas 10,58 km pe lrselgi 

atau selblelsar 4,27 pelrseln dari luas Kota Palopo. 

Iklim di Kota Palopo umumnnya sama de lngan daelrah lainnya yang ada di 

Indonelsia yang melmiliki dua musim yaitu musim ke lmarau dan musim hujan. 

Pada tahun 2023 blulan felblruari melnjadi blulan delnga curah hujan telrtinggi yaitu 

1.094,7 mm³ delngan jumlah hujan se lblanyak 25 hari. De lngan catatan, karelna 

tidak adanya pelrwakilan BLadan Meltelorologi Klimatologi dan Ge lofisika di kota 

Palopo, maka melngacu pada sumb lelr data dari BLadan Meltelorologi, Klimatologi, 

dan Gelofisika (BLMKG) Maros,Stasiun Klimatologi Sulawe lsi Se llatan. 69 

2. Analisis Delskriptif 

Untuk melmudahkan dalam me lngidelntifikasi relspondeln dalam pelnellitian 

ini, maka melmelrlukan karaktelristik. Karaktelristik relspondeln yaitu pelnguraian 

selcara delskriptif idelntitas suatu relspondeln pada sampell pelnellitian yang tellah di 

dapatkan se lblellumnnya. Adapun Karaktelristik Relspondeln b lelrdasarkan jelnis 

kellamin. 

Tablell 4.1 Karaktelristik Relspondeln 

Jelnis Kellamin Jumlah Pelrselntasel % 

Pria 23 23% 

Wanita 77 77% 

Jumlah 100 100 % 

Sumblelr : Data diolah, 2024 

  

 
69 BLPS Kota Palopo, Kota Palopo Dalam Angka 2024, eld. bly BLPS Kota Palopo (BLPS Kota 

Palopo, 2024). 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk me lnguji apakah data yang digunakan 

sudah telrdistriblusi selcara normal atau tidak. Data yang me lmiliki distriblusi 

normal adalah data yang b laik dan layak untuk digunakan. Nilai Sig. atau 

signifikansi < 0.05, maka data yang digunakan b lelrdistriblusi tidak normal 

seldangkan jika Nilai Sig. atau signifikansi > 0.05, maka data yang digunakan 

blelrdistriblusi normal.70 Uji Normalitas dari pe lnellitian ini dipelrolelh nilai blelrikut  

Tab lell 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 Unstandardiz

eld Relsidual 

N 100 

Normal Parameltelrsa,b
l 

Melan 0EL-7 

Std. 

Delviation 
1.67117836 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Ablsolutel .114 

Positivel .114 

Nelgativel -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.137 

Asymp. Sig. (2-taileld) .150 

a. Telst distriblution is Normal. 

bl. Calculateld from data. 

Sumblelr : output data SPSS yang tellah diolah, 2024 

BLelrdasarkan dari tab lell 4.4 Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov 

dapat dikeltahui blahwa nilai signifikansi se lblelsar 0,150 lelblih blelsar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan b lahwa data yang diuji blelrdistriblusi normal dan layak 

dilanjutkan untuk uji se llanjutnnya. 

 
70 Syafrida Hafni Sahir, Meltodologi Pelnellitian, 1 (Jogjakarta : KBLM Indonelsia, 2021),69. 
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b. Uji Multikolinelaritas 

Uji multikolinielritas dilakukan untuk me lngeltahui korellasi antar 

variablell blelblas (X) yang digunakan dalam pe lnellitian. Uji multikolinie lritas 

dalam pelnellitian dikeltahui delngan mellihat angka Varielncel infkation Faktor 

(VIF) dan tolelrancel. Mode ll relgrelsi dikatakan b lelblas dari multikolinielritas 

apablila melmiliki nilai VIF le lblih kelcil dari 10 dan melmpunyai angka tolelran 

lelblih blelsar dari 0,10.71 Uji multikolinelaritas dari elnellitian ini dipe lrolelh nilai 

blelrikut :  

Tablell 4.3 Hasil Uji Multikolinelaritas 

Coelfficielntsa 

 

Modell Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. Collinelarity 

Statistics 

BL Std. 

ELrror 

BLelta Tolelrancel VIF 

1 

(Constant) 37.228 38.529  .966 .336   

x1 -.029 .105 -.023 -.271 .787 .718 1.393 

x2 -.978 1.231 -.059 -.794 .429 .970 1.031 

x3 .692 .084 .702 8.227 .000 .732 1.366 

a. Delpelndelnt Variabllel: y 

Sumblelr : output data SPSS yang tellah diolah, 2024 

BLelrdasarkan dari tab lell diatas hasil uji multikoline laritas dapat dike ltahui 

blahwa angka tolelrancel variablell Modal Usaha (X1) se lnilai 0,718, Lokasi 

Usaha (X2) selnilai 0,970 dan Te lknologi Informasi (X3) se lnilai 0,732. 

Seldangkan angka VIF variab lell Modal Usaha (X1) selnilai 1,393, Lokasi 

Usaha (X2) se lnilai 1,031 dan Telknologi Unformasi (X3) selnilai 1,366. Angka 

tolelrancel variablell dari data telrselblut lelblih blelsar dari 0,10 dan angka VIF lelblih 

 
71 I Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarieltel SPSS 23, 8 (Selmarang : BLadan Pelnelrblit Univelrsitas 

Diponelgoro, 2016), 95.  
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kelcil dari 10, maka dapat disimpulkan b lahwa tidak telrdapat multikoline laritas 

antar variablell indelpelndelnt selhingga uji multikolinelaritas telrpelnuhi dan layak 

dilanjutkan untuk uji se llanjutnnya. 

c. Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji He ltelroskelsdastisitas ini b lelrtujuan untuk me lnguji telrjadinya 

pelrbleldaan varian relsidual suatu pelriodel pelngamatan kel pelriodel pelngamatan 

yang lain, atau gamb laran hub lungan antara nilai yang dipre ldiksi delngan 

Studelnttizeld Delleltel Relsidual nilai telrselblut.72 Modell relgrelsi yang b laik adalah 

modell relgrelsi yang melmiliki pelrsamaan varian relsidual suatu pe lriodel 

pelngamatan delngan pelriodel pelngamatan yang lain. Dasar pe lngamblilan 

Kelputusan uji heltelroskeldastisitas adalah jika nilai sig.> 0,05 maka tidak te lrjadi 

geljala heltelroskeldastisitas dan jika nilai sig. < 0,05 makate lrjadi geljala 

heltelroskeldastisitas dalam data pe lnellitian. Uji heltelroskeldastisitas dari 

pelnellitian ini dipelrolelh nilai blelrikut : 

Tablell 4.4 Hasil Uji Heltelroskeldastisitas 

Coelfficielntsa 

 

Modell Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

BL Std. ELrror BLelta 

1 

(Constant) -33.342 23.221  -1.436 .154 

x1 .021 .064 .039 .328 .743 

x2 1.141 .742 .156 1.537 .127 

x3 -.051 .051 -.118 -1.010 .315 

a. Delpelndelnt Variabllel: Ab ls_RELS 

Sumblelr : output data SPSS yang te llah diolah, 2024 

 
72 BLhuono, Stratelgi Jitu Melmilih Kodel Statistik Pelnellitian Delngan SPSS (Yogyakarta : Andi 

Offselt, 2005), 62. 
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BLelrdasarkan tablell diatas hasil uji he ltelroskeldastisitas dapat dike ltahui 

blahwa nilai signifikansi variab lell Modal Usaha (X1) selnilai 0,743, Lokasi 

Usaha (X2) se lnilai 0,127 dan telknologi Informasi (X3) se lnilai 0,315. maka 

dapat disimpulkan blahwa tidak telrjadi geljala heltelroskeldastisitas dan data layak 

dilanjutkan untuk uji sellanjutnnya. 

 

4. Uji Hipotelsis 

a. Uji Relgrelsi Linelar BLelrganda 

Analisis relgrelsi linelar blelrganda ini digunakan untuk me lngeltahui 

selblelrapa blelsar pelngaruh suatu variablell telrhadap variablell yang lain. Adapun 

analisis relgrelsi linelar nelrganda pada pelnellitian ini yaitu : 

Tablell 4.5 Hasil Uji Relgrelsi Linelar BLelrganda 

Coelfficielntsa 

Modell Unstandardizeld Coelfficielnts Standardize ld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

BL Std. ELrror BLelta 

1 

(Constant) 37.228 38.529  .966 .336 

Modal Usaha -.029 .105 -.023 -.271 .787 

Lokasi Usaha -.978 1.231 -.059 -.794 .429 

Telknologi Informasi .692 .084 .702 8.227 .000 

a. Delpelndelnt Variabllel: Pelndapatan UMKM 

Sumblelr : output data SPSS yang te llah diolah, 2024 

BLelrdasarkan tab lell 4.8 analisis relgrelsi linelar blelrganda, dikeltahui 

pelrsamaan relgrelsi yaitu : 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + е 

 Y = 37.228 + (-0,029)X1 + (-0,978)X2 + 0,692X3 + е 

Pada pelrsamaan relgrelsi linelar blelrganda di atas, maka dapat dije llaskan 

selblagai blelrikut : 
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1.) Nilai konstanta se lblelsar 37.228 artinnya jika variablell modal usaha (X1), 

lokasi usaha (X2) dan variab lell Telknologi Informasi (X3) nilainya 0 

maka variablell pelndapatan UMKM (Y) selblelsar 37.228. 

2.) Nilai koelfisieln relgrelsi pada variablell lokasi usaha (X2) blelrnilai nelgatif 

yaitu selblelsar (-0,978). Angka ini melnunjukkan b lahwa se ltiap 

pelnamblahan nilai se lblelsar satu pelrseln pada variablell lokasi usaha (X2), 

maka nilai variab lell pelndapatan UMKM (Y) me lngalami pe lnurunan 

selblelsar (-0,978) delngan asumsi variablell indelpelndelnt lainnya te ltap. 

3.) Nilai koelfisieln relgrelsi pada variab lell telknologi informasi (X3) b lelrnilai 

positif yaitu se lb lelsar 0,692. Angka ini me lnunjukkan b lahwa se ltiap 

pelnamblahan nilai se lblelsar satu pelrseln pada variablell telknologi informasi 

(X3), maka nilai variab lell pelndapatan UMKM (Y) me lngalami 

pelningkatan selblelsar 0,692 delngan asumsi variablell indelpelndeln lainnya 

teltap. 

b. Uji Hipotelsis 

1.) Uji T 

Uji t dalam pe lnellitian ini digunakan untuk me lngeltahui apakah 

variblell indelpelndeln (X) se lcara parsial atau se lndiri-selndiri b lelrpelngaruh 

telrhadap variablell delpelndeln (Y). Pelngujian ini dilakukan de lngan 

melmblandingkan thitung delngan ttablell pada taraf signifikan 5% (0,05). 

Signifikansi telrselblut dapat die lstimasi delngan mellihat nilai signifikan, 

apablila nilai signifikan < 0,05 maka variab lell indelpelndeln se lcara individual 

melmpelngaruhi variab lell delpelndeln, selblaliknya jika nilai signifikan > 0.05 
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maka dapat dikatakan b lahwa variablell indelpelndeln selcara parsial tidak 

melmpelngaruhi variab lell delpelndeln. Uji Parsial (Uji T) dari pe lnellitian ini 

dipelrolelh nilai blelrikut : 

Tab lell 4.6 Hasil Uji Parsial (T) 

Coelfficielntsa 

Modell Unstandardizeld Coelfficielnts Standardize ld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

BL Std. ELrror BLelta 

1 

(Constant) 37.228 38.529  .966 .336 

Modal Usaha -.029 .105 -.023 -.271 .787 

Lokasi Usaha -.978 1.231 -.059 -.794 .429 

Telknologi Informasi .692 .084 .702 8.227 .000 

a. Delpelndelnt Variabllel: Pelndapatan UMKM 

Sumblelr : output data SPSS yang te llah diolah, 2024 

Dari tablell diatas maka dapat dikeltahui selblagai blelrikut : 

a) Nilai signifikan variab lell Modal Usaha (X1) telrhadap variablell pelndapatan 

UMKM (Y) adalah se lblelsar 0,787 > 0,05 dan nilai t hitung (-0,271) < t tablell 

1,661. Jadi dapat disimpulkan b lahwa H1 di tolak dan H0  ditelrima, yang 

blelrarti tidak telrdapat pelngaruh antara variablell modal usaha (X1) te lrhadap 

variablell pelndapatan UMKM (Y). 

b) Nilai signifikan dari variab lell Lokasi Usaha (X2) te lrhadap variablell 

pelndapatan UMKM (Y) adalah se lblelsar 0,429 > 0,05 dan nilai t hitung (-

0,794) < t tab lell 1,661. Jadi dapat disimpulkan b lahwa H2 di tolak dan H0  

ditelrima, yang b lelrarti tidak telrdapat pelngaruh antara variablell Lokasi usaha 

(X2) telrhadap variablell pelndapatan UMKM (Y). 

c) Seldangkan nilai signifikan variab lell Telknologi Informasi (X3) te lrhadap 

variablell pelndapatan UMKM (Y) adalah se lblelsar 0,000 < 0,05 dan nilai t 
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hitung 8.227 > t tablell 1,661. Jadi dapat disimpulkan b lahwa H0 di tolak dan 

H3 ditelrima, yang b lelrarti pada variablell Telknologi Informasi telrdapat 

pelngaruh telrhadap variablell pelndapatan UMKM. 

2.) Uji F 

Uji F digunakan untuk me lngeltahui apakah variab lell-variablell 

indelpelndeln selcara signifikan melmpelngaruhi variablell delpelndeln. Apablila 

nilai Fhitung lelblih blelsar dari nilai Ftablell maka variablell-variablell indelpelndeln 

selcara kelselluruhan blelrpelngaruh telrhadap variablell delpelndeln.73 Dimana jika 

nilai signifikan < 0,05 atau variab lell indelpelndeln selcara b lelrsama-sama 

melmiliki pelngaruh te lrhadap variablell delpelndeln, artinya pe lrublahan yang 

telrjadi pada variab lell telrikat dapat dijellaskan olelh pelrublahan variab lell blelblas, 

dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%. Uji Simultan (Uji 

F) dari pelnellitian ini dipelrolelh nilai blelrikut :  

Tab lell 4.7 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 

Relgrelssion 263.699 3 87.900 30.520 .000b
l 

Relsidual 276.491 96 2.880   

Total 540.190 99    

a. Delpelndelnt Variabllel: Pelndapatan UMKM 

bl. Preldictors: (Constant), Telknologi Informasi, Lokasi Usaha, Modal Usaha 

Sumblelr : output data SPSS yang te llah diolah, 2024 

 Dari tablell hasil uji F diatas dike ltahui blahwa nilai signifikan untuk 

pelngaruh paa variablell X1, X2 dan X3 se lcara simultan telrhadap variablell Y 

 
73 Ulum Miftachul H, BLuku Statistik (BLogor : PT. Pelnelrblit IPB L Prelss, 2017), 49. 

www.stikelswch-malang.ac.id. 
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yaitu selblelsar 0,000 < 0,05 dan F hitung 30,520 > F tab lell 2,698 se lhingga 

dapat disimpulkan b lahwa H4 ditelrima yang blelrarti variab lell modal usaha, 

Lokasi usaha dan telknologi informasi b lelrpelngaruh selcara simultan telrhadap 

variablell Pelndapatan UMKM.  

3.) Uji Koelfisieln Deltelrminasi R² 

Koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk melngukur se lblelrapa jauh 

kelmampuan suatu mode ll dalam melnelrangkan variasi variab lell delpelndeln. 

Nilai (R²) adalah antara nol dan satu. Nilai (R²) yang ke lcil me lndelkati nol, 

blelrarti kelmampuan satu variab lell dalam melnjellaskan variab lell delpelndeln 

amayt telrblatas. Nilai yang me lndelkati satu b lelrarti variab lell-variablell 

indelpelndeln melmblelrikan hampir se lmua informasi yang dib lutuhkan untuk 

melmpreldiksi variablell delpelndeln. Uji Koe lfisieln deltelrminasi (R²) dari 

pelnellitian ini dipelrolelh nilai selblagai blelrikut : 

Tablell 4.8 Hasil Uji Koelfisieln deltelrminasi (R²) 

Mode ll Summary 

Modell R R Square l Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 

1 .699a .488 .472 1.69709 

a. Preldictors: (Constant), Telknologi Informasi, Lokasi Usaha, Modal Usaha 

Sumblelr : output data SPSS yang te llah diolah, 2024 

BLelrdasarkan hasil uji koe lfisieln deltelrminasi diatas dike ltahui blahwa 

nilai R Squarel selblelsar 0,488 selhingga dapat disimpulkan b lahwa kontribusi  

variablell Modal usaha, Lokasi usaha dan Telknologi Informasi yang 

menjawab selcara simultan te lrhadap variablell pelndapatan UMKM selblelsar 

48,8% seldangkan 51,2% dipelngaruhi olelh faktor-faktor lainnya. 
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B. Pelmblahasan 

Adapun hasil uji yang dilakukan dalam pe lnellitian ini me lngelnai pelngaruh 

modal usaha (X1), Lokasi usaha (X2) dan ke ltelrseldiaan telknologi infirmasi (X3) 

telrhadap pelndapatan (Y) UMKM di kota Palopo se lblagai blelrikut : 

1. Pelngaruh modal usaha te lrhadap pelndapatan UMKM di Kota Palopo 

Modal usaha melrupakan suatu faktor yang pe lnting dalam kelgiatan 

produksi, b lagi pelngusaha modal digunakan untuk me lnjalankan suatu ke lgiatan 

usaha yang nantinnya dapat me lmpelrolelh keluntungan dalam suatu usaha. 

Modal usaha melrupakan salah satu aspelk yang harus ada dalam b lelrwirausaha 

sellain aspelk lain yang tidak kalah pe lnting yaitu SDM kelahlian telnaga kelrja 

telknologi elkonomi selrta organisasi atau lelgalitas. Modal ke lrja dikelnal juga 

delngan harta lancar yang lelblih idelntik delngan modal blelrblelntuk modal uang 

yang digunakan untuk me lmbliayai Pelngelluaran - pelngelluaran produksi atau 

kelgiatan opelrasional.74 

 Pada hasil pelngujian pelngaruh modal usaha telrhadap pelndapatan 

UMKM yang didapat dari data diatas yaitu modal usaha tidak b lelrpelngaruh 

telrhadap pelndapatan UMKM di kota Palopo. Artinya b lahwa apab lila 

melngalami kelnaikan dan pelnurunan pelrselntasel modal usaha maka pelndapatan 

UMKM di kota palopo tidak akan b lelrpelngaruh. Nilai Nelgatif dari modal usaha 

bliasanya telrjadi karelna adanya ke lragaman data dalam sampell yang dianalisis. 

Ini blisa dise lblablkan olelh b lelblelrapa faktor, se lpelrti, variasi yang b lelsar dalam 

 
74 Sari Juliasty, Cerdas Mendapatkan Dan Mengelola Modal Usaha (PT Balai Pustaka 

(Persero), 2009). 
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pelngelluaran modal yang signifikan dalam data. Modal usaha yang tidak se llalu 

blelrpelngaruh selcara langsung dalam ke lsukselsan selbluah usaha. Usaha yang 

mampu melngelmblangkan produk atau layanan yang inovatif ce lndelrung lelblih 

blelrhasil di pasar, me lskipun modal awalnya telrblatas. Inovasi dapat 

melnciptakan nilai tamb lah yang signifikan dan me lningkatkan daya tarik 

pellanggan. Di kota Palopo b lahwasannya modal usaha tidak se llamannya 

blelrpelngaruh blaik dari modal se lndiri maupun modal pinjaman kare lna masih 

blanyak pellaku UMKM yang tidak me llakukan pelmblukuan melngelnai 

pelmasukan dari pelndapatan,modal dan rugi usahannya. 

Ada blelblelrapa faktor yang dapat me lmpelngaruhi melngapa modal usaha 

tidak melmpelngaruhi pelndapatan UMKM yaitu: pelrtama Kurangnnya 

manajelmeln keluangan yang elfelktif, Melskipun melmiliki modal yang cukup, jika 

dalam manajelmeln keluangan UMKM tidak e lfisieln, modal telrselblut tidak dapat 

digunakan selcara optional, se lhingga tidak b lelrpelngaruh b lelsar telrhadap 

pelningkatan pelndapatan., keldua Ke ltelrblatasan pasar, Jika UMKM 

melnghampiri pasar yang telrblatas atau daya b lelli konsumeln yang relndah, 

tamblahan modal tidak akan b lanyak melmblantu melningkatkan pe lndapatan 

karelna pelrmintaan teltap relndah., keltiga Kualitas produk atau layanan yang 

kurang, Modal blisa saja digunakan untuk melningkatkan produksi,teltapi jika 

kualitas produk atau layanantidak se lsuai delngan harapan konsumeln, 

pelndapatan akan teltap., ke lelmpat Kurangnnya inovasi dan kre lativitas, Modal 

yang ada mungkin tidak diinve lstasikan dalam inovasi produk atau layanan 

blaru, selhingga UMKM tidak dapat b lelrsaing di pasar dan pe lndapatannya tidak 
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melningkat., kellima Pe lrsaingan yang tinggi, Di pasar yang kompe ltitif, 

melskipun melmiliki modal, UMKM mungkinme lnghadapi telkanan dari 

pelrsaingan yang lelblih blelsar atau lelblih mapan, selhingga modal tamb lahan tidak 

blelrpelngaruh signifikan telrhadap pelningkatan pelndapatan., kelelnam ELfisielnsi 

opelrasional yang relndah, Jika UMKM tidak e lfisieln dalam pe lngopelrasiannya, 

modal tamblahan mungkin hanya digunakan untuk me lnutupi b liaya yang tidak 

pelrlu atau bloros, selhingga tidak melningkatkan pelndapatan., dan telrakhir Tidak 

adannya stratelgi pelmasaran yang elfelktif, Tanpa stratelgi pelmasaran yang telpat, 

modal yang dimiliki UMKM mungkin tidak b lelrhasil melnarik lelblih blanyak 

pellanggan atau melningkatkan pelnjualan, se lhingga pelndapatan teltap tidak 

blelrtamblah.75 

Telori yang melnyatakan b lahwa pelnamblahan modal tidak me lmiliki 

pelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan jangka panjang dapat dikaitkan 

delngan pandangan dari David Ricardo, se lorang elkonom klasik. Ricardo 

melngelmblangkan telori Hukum Hasil Me lnurun (Law of Diminishing Relturns), 

yang melnjellaskan blahwa pelnamblahan satu unit modal (se lpelrti melsin atau 

tanah) dalam prosels produksi pada akhirnya akan me lmblelrikan hasil yang 

selmakin melnurun jika faktor produksi lainnya te ltap konstan. Dalam konte lks 

ini, telori Ricardo b lelrargumeln blahwa dalam jangka panjang, pe lningkatan 

modal tidak akan melningkatkan pelndapatan pelr kapita selcara signifikan karelna 

hasil marginal dari modal tamb lahan akan melnurun seliring waktu. Akib latnya, 

 
75 David Wilson, ELffelctivel Markelting Stratelgiels for SMELs, Markelting Insights, 2022, pp. 120-

125. 
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melskipun pelnamblahan modal dapat me lningkatkan produksi, dampaknya 

telrhadap pelndapatan pelrkapita tidak sellalu signifikan atau blelrkellanjutan.76 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan hasil pelnellitian Andrelan Syaputra, 

ELrvina dan Me llisa, Dimana dipe lrolelh hasil  modal usaha tidak b lelrpelngaruh 

signifikan telrhadap pelndapatan.77 hasil pelnellitian dari Noor Salim dan Sari 

Rahmadhani, Dimana dipe lrolelh hasil melnunjukkan blahwa modal tidak 

melmelngaruhi pelndapatan UMKM di Ke lcamatan BLanguntapan, Kab lupateln 

BLantul.78  

Hasil pelnellitian ini b lelrblelda delngan pelnellitian dari Andri Waskita Aji dan 

Sella Putri Listyaningrum, de lngan hasil modal usaha b lelrpelngaruh positif 

telrhadap pelndapatan UMKM. Adanya pe lrbleldaan pada hasil pe lnellitian yang 

didapatkan telrjadi karelna adannya pe lrbleldaan Lokasi, ob ljelk yang ditelliti dan 

indikator yang digunakan.79 Modal melrupakan aselt blaik itu b larang dan dana 

digunakan untuk melnjalankan suatu usaha, jika dalam pe lngaturan modal b laik 

maka dapat melmblantu usaha melnjadi lelblih blaik selhingga usaha yang dib langun 

dapat blelrjalan delngan blaik.80  

  

 
76 David Ricardo, On thel Principlels of Political ELconomy and Taxation (London: John Murray, 

1817), pp. 21-22. 
77 Nugroho and Utami. 
78 Noor Salim and Sari Rahmadhani, ‘Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha Dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah’, Among Makarti, 17.1 (2024), pp. 111–22. 
79 Aji and Listyaningrum. 
80 Husinsah Muhammad Rifa`i, ‘Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil’, Angewandte 

Chemie International Edition, 6(11), 951–952., Mi, 2022, pp. 5–24. 
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2. Pelngaruh lokasi usaha te lrhadap pelndapatan UMKM di Kota Palopo 

Keltika melndirikan suatu usaha para pe lblisnis UMKM se lcara langsung  

akan melnelntukan titik lokasi atau te lmpat yang akan di gunakan untuk 

melndirikan suatu usaha.81 Melmilih lokasi b lelrdagang melrupakan kelputusan 

pelnting untuk b lisnis yang harus me lmblujuk  pellanggan  untuk  datang  ke l  

telmpat  blisnis  dalam  pelmelnuhan  kelblutuhannya. Lokasi  juga  dapat  melnjadi  

pelrtimblangan  dalam  me llakukan  kelputusan  pelmblellian. Lokasi  yang  b lelnar  

sangatlah  diharapkan  konsume ln  se lpelrti  mudah  dijangkau,  le ltaknya 

stratelgis, mudah transportasinya, dan de lkat delngan jalan raya, se lhingga lokasi 

itu akan melndukung faktor yang lain. Le ltak  lokasi  ini  melnjadi  stratelgis  

karelna  umumnya  di  pusat  pelrdagangan  dan pelrkantoran  telrdapat trafficyang  

sangat  tinggi.  Ke lpadatan  lalu  lintas  se lcara  otomatis me lnciptakan   pasar   

atau   melmblawa   konsume ln   mellelwati   lokasi   usaha   te lrselblut.82 Telmpat 

yang lelblih stratelgis dapat me lmpelrmudah peldagang dalam me lncapai targelt 

pasarnya yaitu para konsumeln. 

Pada hasil pelngujian pe lngaruh pada variablell Lokasi usaha dapat 

disimpulkan blahwa Lokasi usaha tidak b lelrpelngaruh telrhadap pe lndapatan 

UMKM. Artinya b lahwa apab lila melngalami kelnaikan dan pe lnurunan 

pelrselntasel lokasi usaha maka pe lndapatan UMKM di kota palopo tidak akan 

 
81 Amalia Ladjin, Litriani, Sahamony, Kusumaningrum, Maulina, Siregar, Hubbansyah, 

Solikin, Silitonga, Soeyatno, Asyari, Sinaga, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, ed. by N. 

Rismawati, cetakan pertama (Widina Bhakti Persada Bandung (Grup CV. Widina Media Utama), 

2022). 
82 Yuni Puspitaningrum and Aji Damanuri, ‘Analisis Lokasi Usaha Dalam Meningkatkan 

Keberhasilan Bisnis Pada Grosir Berkah Doho Dolopo Madiun’, Niqosiya: Journal of Economics 

and Business Research, 2.2 (2022), pp. 289–304. 
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blelrpelngaruh. Nilai lokasi usaha dapat telrjadi karelna adanya kellelblihan 

variablilitas atau kelragaman data dalam sampell yang dianalisis. Di kota Palopo 

yang luas telrdapat suatu daelrah yaitu khususnya di Kamb lo yang telmpatnya 

blelrada lumayan jauh dari kota palopo yang dike lnal selblagai delsa wisata, yang 

melmbluat pelngunjung telrpelsona delngan adanya pelrpaduan kelindahan alam 

pelgunungan. Selhingga melskipun lokasinnya blelrada jauh dari kota Palopo 

blanyak wisatawan datang b lukan hanya warga se ltelmpat, teltapi juga telrdapat 

pelngunjung dari luar nelgelri. 

Ada blelblelrapa faktor yang dapat me lmpelngaruhi melngapa lokasi usaha 

tidak melmpelngaruhi pelndapatan UMKM yaitu : Pe lrtama Pe lmasaran digital, 

Kelmajuan telknologi melmungkinkan UMKM untuk melnjangkau pellanggan 

selcara onlinel tanpa blelrgantung pada Lokasi fisik. Platform e l-Commelrcel dan 

meldia sosial dapat me lmblantu melnjual produk kelpada pellanggan di b lelrblagai 

lokasi., keldua Kualitas produk dan layanan, Jika produk dan layanan yang 

ditawarkan melmiliki kualitas tinggi dan me lmelnuhi kelblutuhan pellanggan, 

maka lokasi fisik mungkin tidak te lrlalu melmpelngaruhi pe lndapatan., dan 

telrakhir Jaringan dan ke lmitraan, Kelmitraan delngan blisnis lain atau jaringan 

yang kuat dapat me lmbluka pelluang pasar yang lelblih luas, yang dapat 

melblgurangi keltelrgantungan pada lokasi fisik.83 

Adapun hasil pelnellitian ini di dukung ole lh telori kelselimblangan umum 

melnunjukkan blahwa pelrub lahan lokasi atau distriblusi sumblelr daya tidak se lcara 

langsung melmpelngaruhi pelndapatan selcara kelselluruhan dalam jangka 

 
83 Smith J, Digital Markelting Stratelgiels for BLusinelss, Telach Prelss, 2023 pp. 45-105. 
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panjang. Faktor-faktor se lpelrti telknologi, prelfelrelnsi konsumeln, dan kelblijakan 

elkonomi yang lelblih b lelsar melmpelngaruhi pelndapatan dan ke lseljahtelraan 

elkonomi selcara kelselluruhan, se ldangkan pelrublahan lokasi dalam mode ll 

kelselimblangan umum tidak akan me lngublah pelndapatan nasional se lcara 

signifikan jika se lmua faktor lain teltap konstan. Telori ini me lngimplikasikan 

blahwa dalam modell kelselimblangan umum, lokasi atau distrib lusi gelografis 

faktor produksi tidak melmiliki dampak langsung pada pe lndapatan jika kondisi 

pasar dan kelblijakan elkonomi lainnya teltap stablil.84  

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan hasil pelnellitian De lvi Melilinda dan 

Amir Mahmud, Dimana hasil Lokasi usaha tidak b lelrpelngaruh telrhadap 

pelndapatan UMKM.85 Hasil pe lnellitian ini b lelrblelda delngan hasil uji yang 

dilakukan olelh Andrelan Syahputra, ELrvina dan Me llisa delngan hasil  Lokasi 

usaha melmpelngaruhi se lcara parsial te lrhadap pelndapatan UMKM.86 Dalam 

pelnelntuan Lokasi usaha b lanyak masyarakat yang lelblih nyaman dan b lelrtahan 

di arela pelrumahan pribladi untuk melndirikan suatu usaha. Leltak Lokasi ini 

melnjadi stratelgis  karelna umumnya di pusat pelrdagangan. Ke lpadatan lalul intas 

selcara otomatis melnciptakan pasar atau me lmblawa konsumeln mellelwati Lokasi 

usaha dan melmpelrblelsar kelmungkinan untuk blelrhelnti dan blelrblellanja.87 

 
84 Lelon Walras, ELlelmelnts d'elconomiel politiquel purel (Paris: V. Giard & EL. B Lrielrel, 1874), pp. 

10-12. 
85Meilinda and Mahmud.  
86 Andrean Syahputra, Ervina Ervina, and Melisa Melisa, ‘Pengaruh Modal Usaha, Lokasi 

Usaha, Lokasi Pemasaran Dan Kualitas Produk Terhadap Pendapatan UMKM’, Journal of 

Management and Bussines (JOMB), 4.1 (2022), pp. 183–98, doi:10.31539/jomb.v4i1.3498. 
87 Embun Fajar Wati, ‘Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dalam 

Menentukan Lokasi Usaha’, J-SAKTI (Jurnal Sains Komputer Dan Informatika), 5.1 (2021), pp. 

241–45. 
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3. Pelngaruh telknologi informasi te lrhadap pe lndapatan UMKM di Kota 

Palopo 

Telknologi Informasi me lrupakan suatu cara dalam b lisnis yang 

melnjadikan suatu pelluang maupun tantangan. Te lknologi informasi digunakan 

untuk pelngolahan data delngan blelrblagai cara untuk melngasilkan informasi 

yang blelrkualitas. Telknologi informasi yaitu se lgala kaitan delngan pelnggunaan 

alat blantu, prosels dan pelngolahan data yang digunakan se lblagai alat b lantu 

untuk melmprosels delngan melnggunakan suatu pelrangkat ke l pelrangkat 

lainnya.88 

Pada hasil pelngujian pelngaruh telknologi informasi telrhadap pelndapatan 

umkm yang didapat dari data diatas yaitu modal usaha se lcara signifikan 

blelrpelngaruh telrhadap pelndapatan UMKM di kota Palopo. Jadi dapat 

disimpulkan blahwa telrdapat pelngaruh antara variablell telknologi informasi 

telrhadap pelndapatan UMKM di kota Palopo. Artinya apab lila telknologi 

informasi melningkat maka akan melmpelngaruhi dan melningkatkan pelndapatan 

UMKM, seldangkan jika telknologi informasi melngalami pelnurunan maka akan 

melnurunkan hasil pelndapatan UMKM.  

Nilai telknologi informasi me lnunjukkan blahwa ada hub lungan yang 

positif atau pelrbleldaan positif yang signifikan antara variab lell yang diuji. Ini 

melndukung hipotelsis blahwa telknologi informasi dapat blelrdampak positif pada 

variablell yang diukur, se lpelrti pelndapatan atau elfisielnsi opelrasional. Saat ini 

 
88 Khabib Alia Akhmad and Singgih Purnomo, ‘Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Pada 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Kota Surakarta’, Sebatik, 25.1 (2021), pp. 234–40. 
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telknologi informasi sangat melmblantu para peldagang UMKM di kota Palopo 

misalnya untuk me lmblelli suatu produk atau b larang sudah b lisa melnggunakan 

transaksi onlinel selhingga melmpelrmudah pellanggan untuk me llakukan 

pelmblayaran. Hasil pe lnellitian ini dikuatkan de lngan telori Telchnology 

Accelptancel Modell (TAM) ole lh Davis (1989) yang me lnjellaskan kelmudahan 

dalam pelnggunaan telknologi yang akan me lmpelngaruhi apab lila telknologi 

mudah digunakan delngan blaik.89 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan hasil pelnellitian dari Ida Ayu Asri 

Mahayuni dan Anak Agung BLagus Putu Widanta, delngan nilai te lknologi 

informasi blelrpelngaruh signifikan telrhadap pelndapatan pellaku UMKM. 90 Hasil 

pelnellitian ini juga didukung delngan hasil pelnellitian dari Ni Ke ltut Nadia 

Kaswarina dan I Madel Pradana Adiputra, Adapun hasil variab lell telknologi 

informasi blelrpelngaruh se lcara signifikan telrhadap pelnggunaan platform 

markeltplacel.91  

4. Pelngaruh Modal usaha, Lokasi usaha dan  Ke ltelrseldiaan Telknologi 

Informasi telrhadap pe lndapatan UMKM di Kota Palopo 

BLelrdasarkan hasil hasil uji f dalam pe lnellitian ini dike ltahui blahwa nilai 

signifikansi untuk pelngaruh modal usaha, Lokasi usaha dan ke ltelrseldiaan 

telknologi informasi se lcara simultan te lrhadap pelndapatan UMKM dapat 

 
89 Davis, F. D.. Pelrceliveld Uselfulnelss, Pelrceliveld ELasel of Usel, and Uselr Accelptancel of 

Information Telchnology. Managelmelnt Scielncel, 35(8), (1989), 982-1003. 
90 IAAMA Agung and Bagus Putu Widanta, ‘Pengaruh Modal, Teknologi Informasi, Dan Jam 

Kerja Terhadap Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan Di Denpasar Timur’, E-Jurnal Ekonomi 

Pembangunan Universitas Udayana, 1 (2021), pp. 95–112. 
91 Ni Ketut Nadia Kaswarina and Made Pradana Adiputra, ‘Pengaruh Pemahaman Teknologi 

Informasi, Pendapatan, Dan Biaya Terhadap Penggunaan Platform Marketplace Shopee (Studi Pada 

Pelaku UMKM Di Kabupaten Buleleng)’, JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Undiksha, 

12.3 (2021), pp. 693–703. 
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disimpulkan blahwa Lokasi usaha dan telknologi informasi b lelrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap pelndapatan UMKM di kota Palopo. De lngan delmikian jika 

telrjadi pelningkatan atau pelnurunan telrhadap pelndapatan UMKM di kota Palopo 

di telntukan olelh adannya modal usaha, Lokasi usaha dan ke ltelrseldiaan telknologi 

informasi selcara blelrsama – sama.  

Hasil pelnellitian telrdahulu yang se ljalan delngan pelnellitian ini yaitu ole lh 

Alfrida Se lkar Ayuningtyas, Arif Farida dan E Lra Trianita Saputra de lngan hasil 

modal usaha, Lokasi usaha, lama usaha dan te lknologi informasi b lelrpelngaruh 

signifikan telrhadap pelndapatan.92 BLelrdasarkan hasil pelnellitian ini modal usaha, 

Lokasi usaha, dan ke ltelrseldiaan telknologi informasi yang e lfelktif dapat 

melningkatkan pelndapatannya se lcara signifikan dan b lelrpelngaruh positif 

telrhadap pelndapatan usaha. 

 

 
92 Alfrida Sekar Ayuningtyas, Arif Farida, and Era Trianita Saputra, ‘Pengaruh Modal Usaha, 

Lokasi Usaha, Lama Usaha Dan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Thrift Shop Di Kota 

Surakarta’, Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen, 3.2 (2024), pp. 128–47, 

doi:https://doi.org/10.30640/inisiatif.v3i2.2268. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

BLelrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah dilakukan, maka dipe lrolelh 

Kelsimpulan selblagai blelrikut :  

1. Modal Usaha selcara parsial tidak blelrpelngaruh telrhadap pelndapatan UMKM 

di kota Palopo. Modal usaha tidak me lnjamin pelndapatan delngan blelrblagai 

faktor yang dapat melmpelngaruhi pelndapatan misalnnya dalam me lngellolaan 

arus kas, invelstasi, dan utang. 

2. Lokasi Usaha se lcara parsial tidak b lelrpelngaruh telrhadap pelndapatan 

UMKM di kota Palopo. lokasi usaha tidak se llalu b lelrpelngaruh se lcara 

langsung telrhadap pelndapatan pelrusahaan karelna jelnis produk atau jasa 

yang ditawarkan le lblih melnelntukan pelrmintaan pasar dari pada lokasi fisik 

usaha. 

3. Telknologi Informasi se lcara parsial b lelrpelngaruh telrhadap pelndapatan 

UMKM di kota Palopo. De lngan adanya Telknologi informasi Layanan 

pellanggan delngan b laik dapat melningkatkan kelpuasan pellanggan dan 

melmpelrtahankan pelndapatan. 

4. Modal Usaha, Lokasi Usaha dan Ke ltelrseldiaan Telknologi Informasi 

blelrpelngaruh selcara simultan telrhadap pelndapatan UMKM di kota Palopo.   
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C. Saran  

BLelrdasarkan dari hasil pe lnellitian pelmblahasan dan kelsimpulan yang tellah 

didapatkan maka Adapun b lelblelrapa saran yaitu :  

1. BLagi para pellaku usaha UMKM khususnya yang ada di Kota Palopo agar le lblih 

melningkatkan taktik pelnjualan dalam pelnggunaan telknologi dapat me lngeltahui 

targelt pelmasaran diselrtai delngan promosi produk. Dari sisi pelnjualan UMKM 

diblutuhkan pelningkatan dalam hal pelncatatan keluangan yang dilakukan  se lpelrti 

pada masalah pelmblukuan lab la-rugi dari pelndapatan ataupun adanya 

pelnamblahan modal lainnya. 

2. Untuk pelnelliti sellanjutnnya yang akan me llakukan pelnellitian yang te lrkait 

delngan variablell modal usaha, Lokasi usaha dan ke ltelrseldiaan telknologi 

infirmasi telrhadap pelndapatan UMKM agar melnggunakan meltodel analisis data 

kuantitatif yang lainnya, pe lrlu adannya elksplorasi tamblahan yang lelblih luas 

pada pilihan faktor lainnya. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

PENGARUH MODAL USAHA, LOKASI USAHA DAN 

KETERSEDIAAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP 

PENDAPATAN UMKM DI KOTA PALOPO 

Assalamualaikum wr.wb 

Dalam rangka memenuhi tugas akhir, saya Anis Ardillah, mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo Program Studi Ekonomi Syariah, saat 

ini sedang melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Modal Usaha, Lokasi 

Usaha Dan Ketersediaan Teknologi Informasi Terhadap Pendapatan Umkm Di 

Kota Palopo. Dengan ini Bapak, Ibu dan Saudara/i untuk mengisi data kuesioner 

yang sudah saya sediakan. 

 Saya sangat menghargai kejujuran Bapak, Ibu dan Saudara/I dalam mengisi 

kuesioner ini. Hasil survey ini semata - mata digunakan untuk tujuan penelitian 

bukan komersial. 

Data Responden 

1. Nama Responden  : ………. 

2. Jenis Kelamin   :  a. Laki – Laki b. Perempuan   

3. Umur   : ……Tahun 

4. Lama Usaha  : …….. 

Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu jawaban dari empat alternatif jawaban yang sesuai 

dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah satu kolom pada 

jawaban yang tersedia. 

2. Keterangan jawaban sebagai berikut :  

SS : Sangat Setuju (4) 

S : Setuju (3) 

TS : Tidak Setuju (2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 



 

 

MODAL USAHA (X1) 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Modal yang saya gunakan untuk 

menjalankan usaha berasal dari modal 

sendiri 

    

 

2. Modal yang digunakan dalam 

menjalankan usaha berasal dari modal 

pinjaman 

    

3. Modal tambahan yang saya gunakan 

berguna untuk mengukur kinerja usaha 

saya 

    

4. Semakin besar modal usaha yang saya 

gunakan maka usaha saya makin 

meningkat 

    

5. Modal usaha mempengaruhi 

kelancaran usaha saya, setelah adannya 

bantuan dari pihak – pihak tertentu 

usaha saya makin meningkat 

    

6. Modal usaha mempengaruhi 

kelancaran usaha saya, setelah adannya 

bantuan dari pemerintah usaha saya 

makin meningkat 

    

 

 

LOKASI USAHA (X2) 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Akses transportasi yang mudah 

sehingga konsumen dengan mudah 

dapat mencapai tempat usaha saya 

    

 

2. Lokasi usaha yang saya jalankan dekat 

dengan aktifitas atau keramaian 

    

3.  Lokasi usaha saya strategis sehingga 

terlihat dan mudah dijangkau oleh 

konsumen 

    

4. Usaha saya berada di tempat terbuka 

sehingga dapat terlihat dengan jelas 

oleh konsumen 

    

5. Lokasi usaha saya dekat dengan pusat 

keramaian kota sehingga memudahkan 

konsumen untuk datang 

    

6. Lingkungan usaha saya bersih karena 

didukung oleh sarana kebersihan 

seperti tempat sampah 

    

7. Ditempat usaha saya memiliki sekat 

atau Batasan dengan pedagang lainnya 

    



 

 

8. Produk yang saya jual memiliki 

berbagai macam varian atau pilihan 

dalam satu jenis produk 

    

 

TEKNOLOGI INFORMASI (X3) 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Teknologi informasi sangat membantu 

dalam mempromosikan usaha saya  

    

 

2. Dengan adannya Teknologi Informasi 

dapat mempermudah konsumen untuk 

melakukan pembayaran 

    

3. Dengan adanya teknologi informasi 

dapat mempermudah saya dalam 

mengembangkan usaha 

    

4. Dengan menggunakan teknologi 

informasi dapat membantu dalam 

proses transaksi keuangan usaha 

    

5. Komunikasi dalam jual beli berjalan 

dengan mudah dan baik 

    

6. Saya hampir tidak pernah mengalami 

gangguan jaringan dalam 

berkomunikasi dengan pelanggan 

    

 

PENDAPATAN USAHA (Y) 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. Dengan adanya usaha yang saya 

jalankan membuat saya dapat 

memperoleh penghasilan setiap 

bulannya 

    

 

2. Saya bisa memperoleh penghasilan 

yang menjanjikan setiap bulannya dari 

hasil usaha saya 

    

3. Dari penghasilan yang saya peroleh 

dapat memenuhi kebutuhan pokok 

keluarga saya 

    

4.  Penghasilan yang saya terima dari hasil 

usaha yang saya jalankan mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari 

    

5. Kendaraan yang saya gunakan dalam 

usaha adalah harta dari usaha saya 

    

6. Uang yang saya simpan  baik kas 

maupun di Bank  termasuk harta dari 

usaha saya 

    



 

 

Lampiran 2 : Tabulasi Jawaban Responden 

A. MODAL USAHA (X1) 

No MODAL USAHA (X1) TOTAL 

(X1) 1 2 3 4 5 6 

1 4 3 4 4 4 4 23 

2 4 3 3 3 3 3 19 

3 4 2 3 3 4 3 19 

4 4 2 3 3 3 3 18 

5 4 2 4 4 4 4 22 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 3 3 3 4 3 20 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 2 3 3 3 4 18 

11 4 3 3 3 3 3 19 

12 4 2 4 3 3 3 19 

13 4 2 3 3 3 3 18 

14 4 3 4 4 4 4 23 

15 4 2 3 3 3 2 17 

16 3 3 3 3 3 3 18 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 3 3 4 3 4 3 20 

20 4 3 3 4 3 3 20 

21 3 3 4 4 3 3 20 

22 4 4 3 3 3 3 20 

23 4 4 3 3 3 3 20 

24 3 3 3 4 4 4 21 

25 3 3 4 4 3 4 21 

26 3 3 3 3 3 3 18 

27 4 4 4 4 3 3 22 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 3 3 3 3 3 3 18 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 3 3 3 3 3 3 18 

32 4 2 3 3 3 3 18 

33 4 2 4 3 4 4 21 

34 4 3 3 3 3 3 19 

35 4 2 4 3 4 4 21 

36 4 3 4 3 4 4 22 

37 3 2 3 4 4 4 20 

38 4 2 3 4 3 4 20 

39 4 3 3 4 3 3 20 

40 3 2 3 3 3 3 17 



 

 

41 4 3 3 4 4 4 22 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 3 3 4 3 4 21 

45 4 3 4 3 4 4 22 

46 4 3 3 3 3 3 19 

47 4 3 3 3 3 3 19 

48 4 3 3 3 3 3 19 

49 4 3 3 4 4 3 21 

50 4 2 3 3 4 3 19 

51 4 3 4 4 3 3 21 

52 4 3 3 4 3 3 20 

53 4 3 3 3 3 3 19 

54 4 2 3 3 3 3 18 

55 4 3 4 4 4 4 23 

56 4 3 4 3 3 3 20 

57 4 3 3 3 3 3 19 

58 4 3 3 3 3 3 19 

59 4 3 3 3 4 3 20 

60 4 3 3 3 3 3 19 

61 4 3 4 4 3 3 21 

62 4 2 4 4 4 3 21 

63 4 3 3 3 3 3 19 

64 4 3 3 3 3 3 19 

65 4 3 3 3 3 3 19 

66 4 3 3 3 3 3 19 

67 3 3 4 3 3 4 20 

68 4 2 4 4 3 3 20 

69 4 4 4 4 4 3 23 

70 4 2 4 4 4 3 21 

71 4 2 4 4 3 3 20 

72 4 3 4 3 4 4 22 

73 4 3 4 4 4 4 23 

74 4 2 4 4 4 4 22 

75 4 3 4 4 4 3 22 

76 4 3 3 3 3 3 19 

77 4 3 4 3 3 3 20 

78 4 3 3 3 3 3 19 

79 4 2 4 4 4 4 22 

80 4 3 3 3 4 4 21 

81 4 3 3 4 4 4 22 



 

 

 

 

 

 

 

2 4 3 3 3 4 4 21 

83 4 3 4 4 4 4 23 

84 4 3 4 4 3 4 22 

85 4 4 4 3 4 3 22 

86 4 4 3 4 4 3 22 

87 4 4 4 4 3 3 22 

88 4 4 4 4 4 3 23 

89 4 3 4 4 4 4 23 

90 3 3 3 3 3 4 19 

91 4 3 4 4 4 4 23 

92 4 4 4 4 4 4 24 

93 3 3 4 4 4 3 21 

94 4 3 3 4 3 3 20 

95 4 3 4 4 4 4 23 

96 4 4 4 4 3 4 23 

97 4 3 4 4 4 4 23 

98 4 3 4 4 4 4 23 

99 4 4 4 4 3 3 22 

100 4 3 4 4 4 4 23 



 

 

 

B. LOKASI USAHA (X2) 

No LOKASI USAHA (X2) TOTAL 

(X2) 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 3 4 3 4 4 4 4 4 30 

2 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

6 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

15 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

16 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

17 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

18 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

19 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

21 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

22 3 4 4 4 4 4 4 4 31 



 

 

 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

28 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

31 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

32 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

34 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

35 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

36 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

37 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

38 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

39 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

40 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

41 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

42 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

43 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

44 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

45 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

46 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

47 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

48 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

49 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

50 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

51 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

52 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

54 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

55 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

56 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

57 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

58 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

59 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

60 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

61 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

62 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

63 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

64 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

65 3 4 4 4 4 4 4 4 31 



 

 

 

 

 

  

66 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

67 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

68 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

69 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

70 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

71 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

72 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

73 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

74 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

75 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

76 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

77 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

78 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

79 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

80 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

81 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

82 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

83 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

84 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

85 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

86 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

87 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

88 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

89 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

90 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

91 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

92 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

93 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

94 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

95 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

96 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

97 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

98 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

99 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

100 3 4 3 4 4 4 4 4 30 



 

 

C. TEKNOLOGI INFORMASI (X3) 

No TEKNOLOGI INFORMASI (X3) Total 

(X3) 1 2 3 4 5 6 

1. 4 3 4 4 4 4 23 

2. 3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 4 19 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 3 3 3 3 3 4 19 

6 3 4 4 3 4 4 22 

7 3 3 3 3 3 3 18 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 3 3 3 3 3 3 18 

10 3 3 3 3 3 2 17 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 3 4 3 3 4 3 20 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 4 4 4 3 4 2 21 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 3 3 3 3 3 4 19 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 3 4 3 3 3 3 19 

20 4 3 3 4 4 3 21 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 3 3 3 3 3 3 18 

23 4 4 3 3 3 3 20 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 3 4 4 3 3 3 20 

26 3 3 3 3 3 3 18 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 4 3 3 22 

29 4 3 3 3 3 3 19 

30 3 3 3 4 3 2 18 

31 3 3 3 3 3 3 18 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 3 3 4 4 3 4 21 

34 3 3 3 3 3 3 18 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 3 4 4 23 

37 4 4 4 4 4 3 23 

  



 

 

38 4 4 4 4 4 4 24 

39 2 4 4 3 4 3 20 

40 3 3 3 3 3 2 17 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 4 4 3 4 4 23 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 4 3 3 3 3 3 19 

48 4 4 3 4 3 3 21 

49 4 3 4 3 3 4 21 

50 3 3 3 3 3 3 18 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 4 24 

53 4 4 4 4 4 3 23 

54 4 4 4 4 4 3 23 

55 4 4 4 4 4 3 23 

56 4 4 4 4 4 3 23 

57 4 4 4 4 4 2 22 

58 4 4 4 4 4 3 23 

59 4 4 3 3 4 3 21 

60 4 4 4 4 4 3 23 

61 4 4 4 4 4 3 23 

62 4 4 4 4 4 2 22 

63 4 4 4 4 4 3 23 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 4 4 4 4 4 4 24 

66 4 4 4 3 4 3 22 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 4 4 4 3 2 21 

69 4 4 4 3 3 4 22 

70 4 4 3 3 3 4 21 

71 4 4 4 4 4 3 23 

72 4 4 4 4 4 4 24 

73 4 4 4 4 4 4 24 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 4 4 4 4 4 24 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 4 4 4 4 4 3 23 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 4 4 4 4 4 4 24 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 4 4 4 4 4 4 24 



 

 

 

 

 

D. PENDAPATAN (Y) 

No PENDAPATAN (Y) Total 

(Y) 1 2 3 4 5 6 

1 4 3 4 4 4 4 23 

2 4 3 4 4 4 4 23 

3 3 3 3 3 3 3 18 

4 3 3 3 3 4 4 20 

5 4 4 4 4 3 3 22 

6 4 3 3 3 3 3 19 

7 3 3 3 3 3 3 18 

8 3 3 3 3 3 4 19 

9 4 3 3 3 3 3 19 

10 3 3 2 3 3 3 17 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 3 4 4 3 4 4 22 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 4 3 3 3 3 3 19 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 3 3 3 3 3 3 18 

17 3 3 3 3 3 3 18 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 3 4 3 3 4 21 

20 3 3 3 3 3 3 18 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 3 3 3 3 3 3 18 

23 3 3 3 3 3 3 18 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 4 3 4 4 4 3 22 

84 3 4 4 4 4 4 23 

85 4 4 4 4 4 4 24 

86 3 4 4 4 4 3 22 

87 4 3 3 4 4 4 22 

88 4 4 4 3 4 4 23 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 4 4 4 4 4 3 23 

93 4 4 3 4 4 3 22 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 4 4 4 4 4 4 24 

96 4 4 4 4 4 4 24 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 4 4 4 4 4 4 24 

100 4 4 4 4 4 4 24 



 

 

24 3 3 3 3 3 3 18 

25 3 4 4 4 4 4 23 

26 3 3 3 3 3 3 18 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 3 3 3 4 4 4 21 

29 2 3 3 4 3 3 18 

30 3 3 3 3 3 3 18 

31 3 3 3 3 4 3 19 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 3 3 4 4 3 3 20 

34 3 3 3 3 3 3 18 

35 4 3 3 4 3 3 20 

36 4 4 4 4 3 3 22 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 4 4 4 4 4 24 

39 3 4 3 4 3 4 21 

40 3 3 3 3 3 3 18 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 4 4 4 4 4 3 23 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 4 4 4 3 4 23 

47 3 3 3 3 3 3 18 

48 3 3 3 3 3 3 18 

49 3 3 4 4 3 4 21 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 3 4 3 3 3 20 

52 4 3 4 3 3 3 20 

53 3 4 3 3 3 3 19 

54 4 4 4 3 3 3 21 

55 4 3 4 4 3 3 21 

56 4 3 3 4 4 3 21 

57 4 4 3 4 3 3 21 

58 3 3 4 3 3 3 19 

59 3 4 4 4 3 3 21 

60 4 4 4 4 4 3 23 

61 4 4 4 4 3 4 23 

62 4 4 3 3 4 4 22 

63 4 3 4 4 4 4 23 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 4 4 4 4 4 3 23 

66 4 4 4 4 4 4 24 

 



 

 

 

  

67 4 4 4 4 3 4 23 

68 4 4 4 4 3 3 22 

69 3 3 3 3 3 3 18 

70 3 3 4 3 3 3 19 

71 4 4 4 4 3 3 22 

72 4 4 4 4 3 3 22 

73 4 4 4 4 3 4 23 

74 4 4 4 3 3 3 21 

75 4 4 4 4 4 3 23 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 4 4 4 4 4 4 24 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 4 4 4 3 4 4 23 

83 4 4 4 3 4 4 23 

84 4 3 4 4 3 4 22 

85 4 3 4 4 4 3 22 

86 4 4 3 4 4 4 23 

87 4 4 4 4 4 4 24 

88 3 4 4 4 3 4 22 

89 4 4 4 4 4 4 24 

90 4 4 4 4 4 4 24 

91 4 4 4 4 4 4 24 

92 3 3 4 4 4 3 21 

93 4 3 3 4 4 4 22 

94 4 4 4 4 4 4 24 

95 4 4 4 4 4 4 24 

96 4 4 4 4 3 3 22 

97 4 4 4 4 4 4 24 

98 4 4 4 4 4 4 24 

99 4 4 4 4 4 4 24 

100 4 4 4 4 4 4 24 



 

 

Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

UJI VALIDITAS 

Modal Usaha 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 

X1.1 

Pearson 

Correlation 
1 .032 .213 .138 .302 .089 .396* 

Sig. (2-tailed)  .855 .219 .428 .078 .610 .019 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
.032 1 .231 .475** .147 .202 .581** 

Sig. (2-tailed) .855  .182 .004 .400 .245 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.3 

Pearson 

Correlation 
.213 .231 1 .649** .589** .636** .787** 

Sig. (2-tailed) .219 .182  .000 .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.4 

Pearson 

Correlation 
.138 .475** .649** 1 .459** .617** .816** 

Sig. (2-tailed) .428 .004 .000  .006 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.5 

Pearson 

Correlation 
.302 .147 .589** .459** 1 .680** .746** 

Sig. (2-tailed) .078 .400 .000 .006  .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.6 

Pearson 

Correlation 
.089 .202 .636** .617** .680** 1 .771** 

Sig. (2-tailed) .610 .245 .000 .000 .000  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1 

Pearson 

Correlation 
.396* .581** .787** .816** .746** .771** 1 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

Lokasi usaha 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

X2.1 

Pearson 

Correlation 
1 .516** .566** .317 .396* .159 .289 .327 .643** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .064 .019 .361 .092 .055 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.2 

Pearson 

Correlation 
.516** 1 .700** .579** .411* .327 .452** .132 .738** 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .014 .055 .006 .451 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.3 

Pearson 

Correlation 
.566** .700** 1 .633** .567** .371* .499** .283 .831** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .028 .002 .100 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.4 

Pearson 

Correlation 
.317 .579** .633** 1 .567** .626** .244 .394* .788** 

Sig. (2-tailed) .064 .000 .000  .000 .000 .158 .019 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.5 

Pearson 

Correlation 
.396* .411* .567** .567** 1 .333 .219 .652** .764** 

Sig. (2-tailed) .019 .014 .000 .000  .051 .207 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.6 

Pearson 

Correlation 
.159 .327 .371* .626** .333 1 .470** .142 .608** 

Sig. (2-tailed) .361 .055 .028 .000 .051  .004 .415 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.7 

Pearson 

Correlation 
.289 .452** .499** .244 .219 .470** 1 .142 .586** 

Sig. (2-tailed) .092 .006 .002 .158 .207 .004  .415 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.8 

Pearson 

Correlation 
.327 .132 .283 .394* .652** .142 .142 1 .574** 

Sig. (2-tailed) .055 .451 .100 .019 .000 .415 .415  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2 

Pearson 

Correlation 
.643** .738** .831** .788** .764** .608** .586** .574** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

Ketersediaan Teknologi Informasi 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3 

X3.1 

Pearson 

Correlation 
1 .548** .602** .662** .662** .259 .791** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .000 .132 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X3.2 

Pearson 

Correlation 
.548** 1 .678** .343* .609** .230 .726** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .044 .000 .183 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X3.3 

Pearson 

Correlation 
.602** .678** 1 .662** .662** .468** .874** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .005 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X3.4 

Pearson 

Correlation 
.662** .343* .662** 1 .580** .398* .778** 

Sig. (2-tailed) .000 .044 .000  .000 .018 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X3.5 

Pearson 

Correlation 
.662** .609** .662** .580** 1 .398* .835** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .018 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X3.6 

Pearson 

Correlation 
.259 .230 .468** .398* .398* 1 .630** 

Sig. (2-tailed) .132 .183 .005 .018 .018  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X3 

Pearson 

Correlation 
.791** .726** .874** .778** .835** .630** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



 

 

Pendapatan UMKM 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y 

Y1 

Pearson Correlation 1 .339* .497** .344* .265 .344* .624** 

Sig. (2-tailed)  .046 .002 .043 .124 .043 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y2 

Pearson Correlation .339* 1 .678** .509** .551** .509** .757** 

Sig. (2-tailed) .046  .000 .002 .001 .002 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y3 

Pearson Correlation .497** .678** 1 .639** .562** .639** .873** 

Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y4 

Pearson Correlation .344* .509** .639** 1 .525** .470** .755** 

Sig. (2-tailed) .043 .002 .000  .001 .004 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y5 

Pearson Correlation .265 .551** .562** .525** 1 .798** .795** 

Sig. (2-tailed) .124 .001 .000 .001  .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y6 

Pearson Correlation .344* .509** .639** .470** .798** 1 .813** 

Sig. (2-tailed) .043 .002 .000 .004 .000  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y 

Pearson Correlation .624** .757** .873** .755** .795** .813** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

UJI REALIBILITAS 

Modal usaha 

ReliabilityِStatistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.755 6 

 

Lokasi usaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 8 

 

Ketersediaan Teknologi Informasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.855 6 

 

Pendapatan UMKM 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.858 6 

 

  



 

 

Lampiran 4 r Tabel 

  



 

 

Lampiran 5 T Tabel 

Alpha α = 5% 

  



 

 

ampiran 6 F Tabel



 

 

Lampiran 7 dokumentasi  

     
 

      
 

        
  



 

 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian

  



 

 

Lampiran 9 Sertifikat PBAK 

  



 

 

Lampiran 10 Sertifikat Ma’had 

 



 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan MBTA 

  



 

 

Lampiran 12 Toefl 

  



 

 

Lampiran 13 Kartu Kontrol 

  



 

 

Lampiran 14 Surat Verifikasi 

  



 

 

Lampiran 15 Hasil Turnitin 
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